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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Yang Maha Kuasa karena atas berkat
rahmat dan anugerah-Nya yang diberikan sehingga Laporan Kinerja (LKj)
SUPM Pariaman Triwulan II Tahun 2017 dapat diselesaikan sebagaimana
yang diharapkan. Laporan Kinerja (LKj) SUPM Pariaman Triwulan II Tahun
2017 merupakan pelaksanaan dari Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 8
Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah,
Peraturan Presiden (Pepres) Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan PermenpanRB Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja
dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Penyusunan LKj ini merupakan wujud akuntabilitas pelaksanaan
tugas dan fungsi SUPM Pariaman dalam rangka mendukung terwujudnya tata
kelola pemerintahan yang baik dan juga merupakan alat kendali serta alat
pemacu kinerja setiap unit organisasi di lingkungan Kementerian Kelautan
dan Perikanan. Didalamnya memuat gambaran mengenai pencapaian
sasaran-sasaran strategis tahunan yang diukur berdasarkan Indikator
Kinerja Utama serta hambatan atau permasalahan yang dihadapi pada
Triwulan II Tahun 2017. LKj SUPM Pariaman Triwulan II Tahun 2017
menginformasikan capaian kinerja kegiatan dan capaian sasaran serta
masalah dan solusi yang diambil dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawab yang diemban sampai dengan akhir triwulan II tahun 2017 khususnya
dalam penyelenggaraan pendidikan menengah.

Semoga LKj SUPM Pariaman Triwulan II Tahun 2017 ini dapat
dijadikan bahan evaluasi pelaksanaan program sekaligus sebagai bahan
masukan penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah kepada yang
berkepentingan. Selanjutnya kami menyadari bahwa penyajian laporan ini

masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, saran dan Kkritik yang
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bersifat membangun dari pembaca sangat diharapkan untuk perbaikan di

masa mendatang.

Pariaman, Juli2017
Kepala Sekolah

Harisjon, S.Pi. M.Si.
NIP. 19630308 198803 1 005
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Pengembangan Riset dan SDM Kelautan dan Perikanan bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas dan kompetensi SDM KP dengan sasaran para
pelaku utama dan pelaku usaha serta aparatur. Pelaksanaan program
pengembangan SDM KP dilakukan antara lain melalui kegiatan pendidikan.
Mengingat pentingnya peran pendidikan tersebut, maka investasi modal
manusia melalui pendidikan di negara berkembang sangat diperlukan
walaupun investasi di bidang pendidikan merupakan investasi jangka
panjang. Manfaat dari investasi ini baru dapat dirasakan setelah puluhan
tahun. Keterbatasan dana mengharuskan adanya penetapan prioritas dari
berbagai pilihan kegiatan investasi di bidang pendidikan yang sesuai, dalam
jangka panjang akan mendorong laju pertumbuhan ekonomi. Investasi yang
menguntungkan adalah investasi modal manusia untuk mempersiapkan
kreativitas, produktivitas dan jiwa kompetitif dalam masyarakatnya.

SUPM Negeri Pariaman di bulan Maret 2017 telah menetapkan dokumen
Penetapan Kinerja SUPM Negeri Pariaman tahun 2017, yang terdiri dari 10
Sasaran Strategis dan 15 Indikator Kinerja Utama (IKU). Pengukuran capaian
kinerja SUPM Negeri Pariaman Triwulan II Tahun 2017 dilakukan dengan
cara membandingkan antara target (rencana) dan realisasi Indikator Kinerja
Utama (Key Perfomance Indicator, disingkat KPI) pada masing-masing
perspektif. Pencatatan dan pengukuran kinerja dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak berbasis balanced scorecard dari Kementerian Kelautan dan
Perikanan, yaitu melalui http://kinerjaku.kkp.go.id. Dari hasil pengukuran
kinerja tersebut, diperoleh data capaian kinerja SUPM Negeri Pariaman
Triwulan II Tahun 2017 sebesar 105,17%, yang berasal dari capaian kinerja
masing-masing perspektif sebagai berikut :

1. Perspektif Pemangku Kepentingan (Stakeholder) dengan bobot 100%,

capaian kinerja 0%;
2. Perspektif Pelanggan (Costumer) dengan bobot 100%, capaian kinerja
33,33%;
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3. Perspektif Internal (Internal Process) dengan bobot 100%, capaian kinerja
33,33%; dan
4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan (Learning and Growth) dengan

bobot 100%, capaian kinerja 38,50%.
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Program penyelenggaraan pendidikan KP di SUPM Pariaman telah terlaksana
dengan baik dan menghasilkan tingkat capaian sasaran sebesar 105,17%.
pada triwulan II tahun 2017. Namun ada beberapa permasalahan yang perlu
mendapat perhatian untuk menjadi bahan pertimbangan perencanaan serta
pelaksanaan kedepan, diantaranya:

1. Belum adanya dukungan inisiatif strategis dan penganggaran untuk

beberapa IKU yang memang merupakan kegiatan baru;
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Pelaksanaan monitoring dan evaluasi masih berdasarkan sample yang
sangat terbatas, sehingga hasil yang diperoleh berpotensi belum dapat
mewakili keseluruhan hasil monitoring atau belum memenuhi unsur

validitas dan realibilitas;

. Belum tersosialisasikannya Perjanjian Kinerja SUPM Negeri Pariaman ke

seluruh pegawai lingkup SUPM Negeri Pariaman, sehingga masih terkesan
bahwa Perjanjian Kinerja hanya tanggung jawab dari Pimpinan dan
operator aplikasi Kinerjaku; dan

Pengumpulan data dukung secara administrasi masih kurang teratur.

Secara umum kinerja SUPM Pariaman sampai triwulan II tahun 2017 telah

dilaksanakan dan capaian kinerja yang dihasilkan tercapai secara optimal.

Namun demikian secara teknis masih tetap perlu dilakukan optimasi

pelaksanaan kegiatan seperti :

1.

Perlu dilakukan penyesuaian kembali bentuk dukungan konkrit Pusat
Pendidikan KP atas sasaran strategis dan IKU yang mencerminkan
kontribusi langsung Pusat Pendidikan KP terhadap pencapaian sasaran

strategis dan IKU;

. Optimalisasi kegiatan monitoring dan evaluasi untuk mendapatkan hasil

yang dapat menggambarkan keberhasilan seluruh program dan kegiatan;
Perlu adanya sosialisasi oleh pimpinan satker terkait dengan perjanjian
kinerja, sehingga perjanjian kinerja bukan hanya dokumen pelengkap
administrasi, tapi merupakan wujud tanggung jawab dan target kinerja
seluruh pegawai satker, mulai dari pimpinan hingga pelaksana; dan

Agar diberlakukan ketegasan terkait pengumpulan data dukung untuk
masing-masing urusan baik data dukung berupa uraian kegiatan dan

dokumentasi kegiatan.

Kinerja anggaran SUPM Pariaman sampai dengan 30 Juni 2017 telah

terealisasi sebesar Rp. 6.565.407.161 atau 35,24% dari alokasi anggaran di
awal tahun 2017 sebesar Rp. 18.631.323.000.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik adalah amanat
reformasi birokrasi yang harus diwujudkan dan dilaksanakan oleh seluruh
instansi pemerintahan. Oleh karena itu, salah satu langkah yang ditempuh
pemerintah dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik adalah
diharuskannya setiap instansi pemerintah menyusun laporan akuntabilitas
dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap instansi
pemerintah tersebut atas penggunaan anggaran yang telah digunakan selama
satu tahun. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 8 Tahun
2006 perihal Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah,
Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PermenpanRB)
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Berdasarkan peraturan tersebut di atas, maka setiap instansi
pemerintah berkewajiban menyusun Laporan Kinerja (LKj) yang merupakan
salah satu bentuk pertanggungjawaban instansi pemerintah dalam
pelaksanaan program dan kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan Rencana
Strategis maupun Rencana Kerja tahunan yang dibuat sebelumnya. Selain
itu, LKj juga merupakan sarana untuk menilai dan mengevaluasi pencapaian
kinerja berdasarkan indikator sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.
Oleh sebab itu, untuk menilai pelaksanaan program dan kegiatan serta
mengukur sejauh mana pencapaian sasaran sampai akhir Triwulan II Tahun
2017 berdasarkan indikator yang ada, maka disusunlah LKj Sekolah Usaha
Perikanan Menengah (SUPM) Pariaman Triwulan Il Tahun 2017.
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B. Tujuan

Tujuan penyusunan LKj SUPM Pariaman Triwulan Il Tahun 2017 adalah
sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap tugas dan fungsi SUPM
Pariaman sampai dengan akhir Triwulan II Tahun 2017. Selain itu,
penyusunan LKj Triwulan II Tahun 2017 juga dapat menjadi bahan informasi
kepada pihak-pihak terkait tentang kinerja SUPM Pariaman sampai dengan
akhir Triwulan II Tahun 2017.
C. Kedudukan, Tugas dan Fungsi SUPM Pariaman

Berdasarkan Peraturan Menteri Nomor 26/PERMEN-KP/2017 tahun
2017 tentang perubahan ketiga atas Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nomor PER.46/MEN/2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Sekolah Usaha Perikanan Menengah, Sekolah Usaha Perikanan Menengah
(SUPM) Pariaman berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Badan yang menangani Riset Kelautan dan Perikanan serta Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan. Berdasarkan kedudukan
tersebut SUPM Pariaman mempunyai tugas melaksanakan pendidikan
menengah kejuruan di bidang perikanan sesuai dengan peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku guna menghasilkan tenaga teknisi
menengah perikanan yang mahir dan memiliki jiwa wiraswasta, tanggung
jawab sosial dan disiplin nasional dan mampu berperan serta dalam
melaksanakan pembangunan perikanan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut diatas SUPM
Pariaman melaksanakan fungsi:
1. Pemberian pelajaran pendidikan dan pelatihan kepada siswa di bidang
keterampilan perikanan sesuai dengan kurikulum program studi yang
ditetapkan;
Pelaksanaan kegiatan ko-kurikuler;
Pelaksanaan bimbingan dan konseling bagi siswa;
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat;

Pengelolaan sarana pendidikan dan pelatihan;

o 1ok W N

Pelaksanaan dan pembinaan hubungan kerja sama dengan dunia usaha,

orang tua siswa, dan masyarakat; dan
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7. Pengelolaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

D. Struktur Organisasi dan Keragaan Pegawai SUPM Pariaman
Berdasarkan Peraturan Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia Nomor 26/PERMEN-KP/2017 Tentang Perubahan Ketiga Atas
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor PER.46/MEN/2011
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekolah Usaha Perikanan Menengah,
maka Struktur Organisasi Sekolah Usaha Perikanan Menengah (SUPM)

Pariaman adalah sebagai berikut :

KEPALA SEKOLAH

KEPALA SUB BAGIAN
TATA USAHA

KELOMPOK
JABATAN FUNGSIONAL

Gambar I.1. Struktur Organisasi SUPM Pariaman

Namun mengingat luas dan besarnya tugas dan tanggung jawab yang
harus diemban oleh SUPM Pariaman, maka struktur organisasi di atas belum
sepenuhnya menunjang kelancaran tugas operasional di lapangan. Oleh
sebab itu, Kepala SUPM Pariaman sesuai dengan batas kewenangan dan
kebutuhan membuat struktur organisasi bayangan yang dituangkan dalam
Surat Keputusan Kepala SUPM Negeri Pariaman No.01/SUPM-
PRM/OT.210/1/2017 tanggal 2 Januari 2017. Adapun Struktur Organisasi

yang di maksud adalah seperti pada halaman berikut.
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Gambar [.2. Struktur Organisasi SUPM Pariaman Berdasarkan

Keputusan Kepala Sekolah

1. Kepala Sekolah

Kepala Sekolah mempunyai tugas memimpin penyelenggaraan pendidikan

dan pelatihan. Kepala Sekolah adalah guru yang diangkat oleh Menteri

yang bertanggung jawab di bidang kelautan dan perikanan. Dalam
pelaksanaan tugas, Kepala Sekolah dibantu oleh 4 (empat) orang Wakil

Kepala Sekolah (Wakasek) yaitu :

a. Wakasek Ur. Pengajaran adalah Guru yang diberi tugas tambahan
membantu Kepala Sekolah dalam memimpin pelaksanaan kegiatan
pendidikan, penjaminan mutu, pembinaan tenaga pendidik serta kerja
sama pendidikan.

b. Wakasek Ur. Sarana Pendidikan (Sardik) adalah Guru yang diberi tugas
tambahan membantu Kepala Sekolah dalam memimpin pelaksanaan
kegiatan penyiapan sarana dan prasarana pendidikan.

c. Wakasek Ur. Kesiswaan adalah Guru yang diberi tugas tambahan
membantu Kepala Sekolah dalam memimpin pelaksanaan kegiatan
bidang pembinaan kepada siswa serta pembinaan karakter.

d. Wakasek Ur. Hubungan Masyarakat (Humas) adalah Guru yang diberi
tugas tambahan membantu Kepala Sekolah dalam memimpin

pelaksanaan kegiatan pengembangan kerja sama dengan instansi
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pemerintah dan swasta, dunia usaha dan industri serta penyaluran dan

monitorin sebaran alumni.

e. Sekwanru/Jabfung yaitu Guru yang diberi tugas tambahan membantu
Kepala Sekolah dalam memimpin pelaksanaan kegiatan pengelolaan
Daftar Usulan Penentapan Angka Kredit (DUPAK) guru dan fungsional
lainnya serta monitoring Data Pokok Pendidikan (DAPODIK).

f. Kepala Unit Sertifikasi dan BST yaitu Guru yang diberi tugas tambahan
membantu Kepala Sekolah dalam memimpin pelaksanaan kegiatan
sertifikasi kepada peserta didik maupun dari peserta umum.

2. Kepala Sub. Bagian Tata Usaha, mempunyai tugas melakukan administrasi
tata usaha pengajaran, perlengkapan dan rumah tangga, serta pelaporan.

3. Guru mempunyai tugas memberikan pendidikan dan pengajaran serta
latihan kepada siswa dan melaksanakan kegiatan teknis kependidikan
lainnya sesuai dengan tugas yang diberikan oleh Kepala Sekolah, dengan
memperhatikan pedoman dari Kepala Pusat Pendidikan Kelautan dan

Perikanan Kementerian Kelautan dan Perikanan.

SUPM Pariaman didukung SDM yang hingga Juni 2017 tercatat
sebanyak 69 orang PNS dan 20 orang tenaga kontrak. SDM yang bekerja di
lingkup SUPM Pariaman dengan status pegawai struktural dan fungsional
seperti tersaji pada tabel berikut.

Tabel I.L1. Rincian PNS SUPM Pariaman Berdasarkan Jenis Jabatan,

Golongan dan Kualifikasi Pendidikan

Strutural

1 | Eselon IV 1 1
- Kepala Sub Bagian Tata
Usaha

Jumlah (I) 1 1
II | Fungsional Tertentu
1 | Guru

- Guru Madya 4 1 3
- Guru Muda 9 5 4
- Guru Pertama 12 12
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Pranata Laboratorium
Pendidikan (PLP)

- PLP Pelaksanan Lanjutan

Jumlah (1II)

1 | Instruktur
- Calon Instruktur 2 2
2 | Pranata Komputer
- Calon Pranata Komputer 1 1
Jumlah (III) 1|2 1 2

1 | Pelaksana Adm. Dan Teknis 17 |22 27 | 4| 7 1
Jumlah (IV) 17 | 22 27 | 4] 7 |1
Total (I+II+I1I+IV) 18 |46 28 5|27 |9

Tabel I.2.  Rincian Tenaga Kontrak SUPM Negeri Pariaman Berdasarkan

Jenis Jabatan dan Kualifikasi Pendidikan

LKj Triwulan II SUPM Pariaman 2017

1 | Pembantu Pengadministrasi Keuangan 1
2 | Pembantu Pengelola Adm. Kesiswaan 1
3 | Tenaga Administrasi 1
4 | Pembantu Kepala Instalasi Pengolahan 1
Modern
5 | Petugas Kesehatan
6 | Satpam/Petugas Keamanan 3
7 | Juru Masak
8 | Petugas Kebersihan Ruang dan
Peralatan Makan Siswa/i
9 | Pramu Kantor
10 | Pekarya Taman 1
11 | Pembantu Pool Kendaraan/ Sopir 1
12 | Tenaga Teknis Budidaya 1
Jumlah 6 4
6




E. Sistematika Laporan Kinerja
Laporan Kinerja Interim Triwulan II Tahun 2017 SUPM Pariaman
disusun dengan dasar hukum :

1) Ketetapan MPR Nomor XI/MPR/1998 tentang Penyelenggaraan Negara
yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme;

2) Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

3) Keputusan Kepala LAN Nomor: 239/1X/6/8/2003 tentang Perbaikan
Pedoman Penyusunan PeLaporan Kinerja Instansi Pemerintah; dan

4) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan
Kinerja dan Pelaporan Akutabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

5) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja.

Laporan Kinerja Interim Triwulan II Tahun 2017 merupakan
perwujudan pertanggungjawaban atas pencapaian kinerja SUPM Pariaman
sampai akhir Triwulan Il Tahun 2017. Adapun sistematika penyajian laporan
sebagai berikut :

1) Ringkasan Eksekutif, pada bagian ini berisi ringkasan dari laporan ini,
antara lain berisi uraian singkat tentang tujuan, sasaran, capain kinerja
dan kendala selama Triwulan II Tahun 2017.

2) Bab I Pendahuluan, pada bab ini berisi hal-hal umum tentang SUPM
Pariaman seperti tugas dan fungsi, struktur organisasi, serta keragaan
pegawai di SUPM Pariaman.

3) Bab II Perencanaan Kinerja, pada bab ini uraian singkat tentang
Rencana Strategis SUPM Pariaman tahun 2015-2019, Rencana Kerja
Tahunan, dan Penetapan Kinerja SUPM Pariaman Tahun 2017 serta
Pengukuran Kinerja.

4) Bab III Akuntabilitas Kinerja, pada bab ini dibagi per subbab yang berisi
hasil pengukuran kinerja, analisis dan evaluasi capaian Kkinerja, serta

akuntabilitas keuangan SUPM Pariaman Triwulan II Tahun 2017.
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5) Bab IV Penutup, pada bab ini disajikan kesimpulan menyeluruh dari
Laporan Kinerja SUPM Pariaman dan rekomendasi perbaikan kedepan

untuk meningkatkan kinerja.
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BAB 11
PERENCANAAN DAN PENETAPAN KINERJA

A. Rencana Strategis

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) sebagai salah satu
kementerian bidang ekonomi, pada hakekatnya tercermin dari seluruh
kebijakannya yang diarahkan dalam kerangka pembangunan ekonomi.
Komponen utama ekonomi kelautan dan perikanan pada hakekatnya terkait
dengan persoalan-persoalan produksi dan pendapatan yang harus
dikembangkan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan. Kondisi ini
relevan dengan Visi dan Misi Kementerian Kelautan dan Perikanan.

Visi KKP adalah pembangunan kelautan dan perikanan yang berdaya
saing dan berkelanjutan untuk kesejahteraan masyarakat. Visi tersebut
diwujudkan melalui pelaksanaan Misi KKP, sebagai berikut :

1. Meningkatkan pengawasan pengelolaan sumberdaya kelautan dan
perikanan;

2. Mengembangkan sistem perkarantinaan ikan, pengendalian mutu,
keamanan hasil perikanan dan keamanan hayati ikan;

3. Mengoptimalkan pengelolaan ruang laut, konservasi dan keanekaragaman

hayati laut;

Meningkatkan keberlanjutan usaha perikanan tangkap dan budidaya ;

Meningkatkan daya saing dan sistem logistik hasil kelautan dan perikanan;

Mengembangkan kapasitas SDM, dan pemberdayaan masyarakat;

Meningkatkan inovasi iptek kelautan dan perikanan; dan

© N o s

Meningkatkan pemberdayaan dan kemandirian dalam menjaga
keberlanjutan usaha kelautan dan perikanan.

Guna mewujudkan peran KKP dalam pembangunan nasional
sebagaimana diuraikan diatas, maka diperlukan sumberdaya manusia di
bidang kelautan dan perikanan (SDM-KP) yang kompeten, mempunyai
karakter kuat serta kompetensi sesuai kebutuhan. Dalam grand strategy
pembangunan KKP dalam RPJMN III Tahun 2015 - 2019 disebutkan

“Penguatan SDM Kompeten secara terintegrasi” disamping kebijakan lainnya.
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Dalam kaitan ini, SUPM Pariaman mempunyai peran strategis dalam
meningkatkan kualitas sumberdaya manusia kelautan dan perikanan melalui
kegiatan pendidikan bidang kelautan dan perikanan. Agar program
pengembangan sumberdaya manusia kelautan dan perikanan dapat berjalan
sesuai dengan tahapan yang diinginkan, maka diperlukan sebuah strategi dan
perencanaan yang dituangkan dalam bentuk dokumen Rencana Strategis

SUPM Pariaman.

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi KKP yang tertuang dalam
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 45 tahun 2015 tentang
Perubahan Permen KP nomor 25 tahun 2015 tentang Rencana Strategis KKP
Tahun 2015-2019, SUPM Pariaman memiliki tugas dan tanggung jawab yang
dituangkan dalam Visi SUPM Pariaman adalah sebagai berikut :
“Terwujudnya Lembaga Pendidikan Menengah Kejuruan Perikanan
berstandar Internasional yang menghasilkan sumber daya perikanan
yang professional, bermoral dan berjiwa bahari”

Untuk mewujudkan visi tersebut, Misi SUPM Pariaman adalah sebagai
berikut :

“Menyiapkan Sumberdaya Manusia Perikanan yang bermoral,

profesional, berkompetisi dan berwawasan kelautan dan perikanan”

Tujuan merupakan penjabaran lebih lanjut dari Visi dan Misi SUPM
Pariaman dalam rangka mencapai sasaran strategis pembangunan kelautan
dan perikanan 2015 - 2019. Dengan demikian tujuan SUPM Pariaman adalah
“Mewujudkan lembaga pendidikan Menengah Kejuruan Perikanan
berstandar Internasional yang menghasilkan sumber daya perikanan
yang professional, bermoral dan berjiwa bahari pada bidang Nautika
Perikanan Laut, Teknika Perikanan Laut, Teknologi Budidaya Perikanan
dan Teknologi Pengolahan Hasil Perikanan untuk mengelola

sumberdaya perairan yang berdaulat dan berkelanjutan guna
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peningkatan kesejahteran masyarakat”. Indikator tujuan tersebut

meliputi :

1) SUPM Pariaman sebagai satuan pendidikan vokasi KP yang terstandar;

2) Terselenggaranya sistem pendidikan berbasis kompetensi pada SUPM
Pariaman dengan pendekatan teaching factory;

3) Tersedianya stimulan dan fasilitas pengembangan SDM bidang kelautan
dan perikanan pada SUPM Pariaman; dan

4) Terserapnya lulusan SUPM Pariaman di dunia usaha dan dunia industri.

Sasaran merupakan hasil yang akan dicapai secara nyata oleh instansi
pemerintah dalam rumusan yang lebih spesifik, terukur, dalam kurun waktu
yang lebih pendek dari tujuan. Dalam sasaran telah ditetapkan indikator
sasaran sebagai ukuran tingkat keberhasilan pencapaian sasaran untuk
diwujudkan pada tahun bersangkutan. Setiap indikator sasaran disertai
rencana tingkat capaian (target) masing-masing. Sasaran diupayakan untuk
dapat dicapai dalam kurun waktu tertentu secara berkesinambungan sejalan
dengan tujuan yang ditetapkan dalam rencana strategis. Dengan demikian,
tujuan yang ditetapkan memiliki indikator yang terukur.

Sasaran strategis ditetapkan melalui tahapan-tahapan berdasarkan
tujuan yang akan dicapai dan arah kebijakan. Sasaran strategis tersebut
dibagi menjadi 4 (empat) perspektif. Berikut pada Tabel I1.1 di bawah ini
adalah sasaran strategis SUPM Pariaman sesuai dengan Perjanjian Kinerja
(PK) antara Kepala SUPM Pariaman dengan Kepala Pusat Pendidikan KP
Tahun 2017.

Tabel II.1. Sasaran Strategis SUPM Pariaman

Perspektif Sasaran Strategis

1. Stakeholder Perspective | 1. Jumlah lulusan pendidikan KP yang
meningkat pendapatannya (orang)

2. Costumer Perspective 2. Meningkatnya hasil penyelenggaraan
riset dan SDM yang mendukung
produktivitas usaha dan pendapatan
negara dari sektor KP

3. Terwujudnya kompetensi SDM KP yang
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Perspektif

Sasaran Strategis

mendukung peningkatan produktivitas
usaha dan pendapatan negara dari
sektor KP

3. Internal Process
Perspective

Tersedianya kebijakan pembangunan
yang efektif bidang Pendidikan KP
Terselenggaranya program riset dan
SDM mendukung tata kelola
pemanfaatan SDKP yang adil, berdaya
saing dan berkelanjutan
Terselenggaranya pengendalian dan
monitoring pelaksanaan bidang
pendidikan KP

4. Learning and Growth
Perspective

10.

Terwujudnya aparatur sipil negara
bidang pendidikan KP yang kompeten,
profesional dan berkepribadian
Tersedianya manajemen pengetahuan
bidang pendidikan KP yang handal dan
mudah diakses

Terwujudnya birokrasi SUPM Pariaman
yang efektif, efisien dan berorientasi
pada layanan prima

Terkelolanya anggaran pembangunan
bidang pendidikan KP secara efisien dan
akuntabel

Beberapa potensi yang dimiliki SUPM Pariaman dalam mendukung

pembangunan kelautan dan perikanan khususnya di wilayah kerjanya

(Sumatera Barat, Riau, Kep. Riau dan Jambi) yaitu :

a. SUPM Pariaman merupakan lembaga pendidikan yang melaksanakan

sistem pendidikan vokasi dengan model pembelajaran 30% teori dan 70%

praktek;

b. Kemudahan akses transportasi ke lokasi SUPM Pariaman yang berada di

daerah perlintasan jalan utama di Sumatera Barat bagi peserta didik,

sehingga letak SUPM Pariaman menjadi salah satu aspek strategis dalam

mendukung pembangunan kelautan dan perikanan.
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C.

e.

Tingginya kebutuhan tenaga kerja sektor kelautan dan perikanan
merupakan peluang yang harus disambut dengan penyediaan SDM

kompeten melalui penyelenggaraan pendidikan menengah KP.

. Telah terakreditasinya oleh Badan Akreditasi Nasional untuk 3 (tiga)

Program Keahlian SUPM Pariaman yaitu Program Keahlian Nautika
Perikanan Laut, Teknika Perikanan Laut dan Teknologi Budidaya
Perikanan dengan nilai sangat baik "A" sementara Program Keahlian
Teknologi Pengolahan Hasil Perikanan dalam proses pengajuan akreditasi
ke Badan Akreditasi Nasional bersamaan dengan pembaharuan status
akreditasi 3 (tiga) program keahlian yang telah diakreditasi.

Tempat Uji Kompetensi (TUK) SUPM Pariaman merupakan potensi
rujukan bagi SMK Perikanan di wilayah Sumatera Barat, Riau, Kep. Riau

dan Jambi.

Dalam mendukung pembangunan kelautan dan perikanan khususnya di

wilayah kerjanya (Sumatera Barat, Riau, Kep. Riau dan Jambi), SUPM

Pariaman menghadapai beberapa permasalahan yaitu :

a.

Aspek Pendukung Sarana prasarana pendidikan yang dimiliki memerlukan
penyesuaian (upgrade) teknologi untuk memenuhi tuntutan kurikulum
dan kebutuhan sesuai lapangan kerja.

Aspek permasalahan sebaran dan serapan dunia usaha dan dunia industri
(DU/DI) bidang kelautan dan perikanan yaitu kurangnya dukungan mitra

kerja bidang usaha kelautan dan perikanan.

c. Belum memadainya kualitas dan kuantitas SDM di SUPM Pariaman.

Terbatasnya standar kompetensi .

Kemampuan dan daya jangkau area layanan masih terbatas.

Pelaksanaan program pengembangan riset dan sumberdaya manusia

kelautan dan perikanan khusus pada bidang pendidikan menengah di SUPM

Pariaman mengikuti arah kebijakan strategi dari Badan Riset dan
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Sumberdaya Manusia Kelautan dan Perikanan khususnya pada bidang

pendidikan yang secara rinci dijelaskan sebagai berikut :

a. Meningkatkan dan mengembangkan Kkelembagaan, kapasitas, serta
kualitas satuan pendidikan lingkup KKP;

b. Meningkatkan kualitas pembelajaran dengan pendekatan Teaching
Factory di bidang kelautan dan perikanan;

c. Mengembangkan kurikulum, tenaga Pendidik, Sarana dan Prasarana di
Pendidikan Menengah dan Tinggi KP yang berstandar internasional;

d. Mengembangkan sistem sertifikasi kompetensi peserta didik;

e. Pengembangan minat kewirauasahaan bagi peserta didik kelautan dan
perikanan;

f. Menguatkan jejaring termasuk melibatkan pemangku kepentingan dalam
proses pengembangan pendidikan;

g. Mengembangkan inovasi IPTEK di bidang kelautan dan perikanan.

B. Penetapan Kinerja (PK) SUPM Pariaman Tahun 2017

Rencana Kinerja merupakan penjabaran dari arah dan kebijakan
pimpinan untuk pelaksanaan kegiatan SUPM Pariaman Tahun 2017 yang
tertuang dalam dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT) 2017. Dokumen
RKT 2017 tersebut kemudian diimplementasikan dalam Perjanjian Kinerja
(PK) Tahun 2017.

Sesuai dengan Perjanjian Kinerja (PK) antara Kepala SUPM Pariaman
dengan Kepala Pusat Pendidikan KP Tahun 2017, maka Perjanjian Kinerja
program dan kegiatan SUPM Pariaman Tahun 2017 terdiri dari 10 Sasaran
Strategis (SS) dan 15 Indikator Kinerja Utama (IKU). Perjanjian kinerja
tersebut berdasarkan Balanced Scored Card (BSC) dapat dilihat pada halaman
berikut.
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Tabel [1.2. Penetapan Kinerja SUPM Pariaman Tahun 2017 Berdasarkan
Balanced Score Card (BSC)

Target
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kegiatan Tahun
2017
STAKEHOLDER PERSPECTIVE
1 | Terwujudnya 1 | Jumlah lulusan pendidikan KP 91
kesejahteraan yang meningkat pendapatannya
masyarakat KP (orang)
COSTUMER PERSPECTIVE
2 | Meningkatnya hasil 2 | Peningkatan Presentase PNBP 10
penyelenggaraan riset (%)
dan SDM yang
mendukung
produktivitas usaha
dan pendapatan negara
dari sektor KP
3 | Terwujudnya 3 | Jumlah lulusan satuan 149
kompetensi SDM KP pendidikan KP yang
yang mendukung bersertifikat kompetensi
peningkatan (Orang)
produktivitas usaha
dan pendapatan negara
dari sektor KP
INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE
4 | Tersedianya kebijakan | 4 | Indeks efektivitas kebijakan 7,7
pembangunan yang pemerintah (Indeks)
efektif bidang
Pendidikan KP
5 | Terselenggaranya 5 | Prosentase anak pelaku utama 46
program riset dan SDM yang diterima sebagai peserta
mendukung tata kelola didik (%)
pemanfaatan SDKP
yang adil, berdaya saing | 6 | Jumlah peserta didik pada 469
dan berkelanjutan satuan pendidikan lingkup KKP
(Orang)
7 | Jumlah pendidik dan tenaga 5
kependidikan yang meningkat
kompetensinya (Orang)
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Target

efisien dan akuntabel

SAP SUPM Pariaman (%)

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kegiatan Tahun
2017
6 | Terselenggaranya 8 | Deviasi ketepatan/kesesuaian 15
pengendalian dan sasaran program
monitoring pengembangan SDM kelautan
pelaksanaan bidang dan perikanan melalui kegiatan
pendidikan KP pendidikan kelautan dan
perikanan (%)
LEARNING AND GROWTH PERSPECTIVE
7 | Terwujudnya aparatur | 9 | Indeks kompetensi dan 80
sipil negara bidang integritas SUPM Pariaman
pendidikan KP yang (Indeks)
kompeten, profesional
dan berkepribadian
8 | Tersedianya 10 | Persentase unit kerja SUPM 65
manajemen Pariaman yang menerapkan
pengetahuan bidang sistem manajemen pengetahuan
pendidikan KP yang yang terstandar (%)
handal dan mudah
diakses
9 | Terwujudnya birokrasi |11 | Nilai Kinerja Reformasi A
SUPM Pariaman yang Birokrasi SUPM Pariaman (80)
efektif, efisien dan (Nilai)
berorientasi pada 12 | Nilai Maturitas SPIP (nilai) 2
layanan prima
13 | Nilai AKIP SUPM Pariaman A
(nilai) (86)
10 | Terkelolanya anggaran | 14 | Nilai kinerja anggaran lingkup Baik
pembangunan bidang SUPM Pariaman (%) (83)
pendidikan KP secara 15 | Persentase kepatuhan terhadap 100

C. Pengukuran Kinerja

Pengukuran capaian kinerja SUPM Pariaman sampai dengan akhir

Triwulan II Tahun 2017, dilakukan dengan membandingkan antara target

(rencana) dengan realisasi (capaian) pada masing-masing indikator kinerja.

Pengukuran kinerja dilakukan dengan mengacu kepada Manual IKU SUPM
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Negeri Pariaman untuk masing-masing Indikator yang ada dalam dokumen
Balanced Scores Card (BSC).
ZMewdePenguuranKineia

Metode pengukuran kinerja lingkup SUPM Pariaman dilakukan secara
berkala setiap 3 (tiga) bulan sekali (triwulanan), yaitu pada bulan Maret
(B03), Juni (B06), September (B09) dan Desember (B12). Setiap akhir
triwulan, penanggungjawab untuk aplikasi e-kinerjaku melakukan
penyusunan laporan interim berdasarkan data capaian kinerja yang telah
dimasukkan ke dalam aplikasi e-kinerjaku dan disampaikan kepada Kepala
SUPM Pariaman melalui Kepala Sub Bagian Tata Usaha.

Capaian kinerja triwulanan SUPM Pariaman yang telah diinput pada
aplikasi e-kinerjaku, dipantau oleh Tim SAKIP dan Laporan Kinerja yang
menjadi penanggung jawab kegiatan, selanjutnya penanggung jawab
kegiatan melaporkannya kepada Sekretaris Badan Riset dan SDM KP.
Berdasarkan laporan unit kerja penanggung jawab kegiatan, Sekretaris
Badan Riset dan SDM KP c.q. Bagian Evaluasi dan Dokumentasi merangkum
seluruh hasil yang dicapai dan melakukan evaluasi untuk mengendalikan

pencapaian pelaksanaan program/kegiatan secara keseluruhan.
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BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

Pengukuran capaian kinerja SUPM Negeri Pariaman Triwulan II Tahun

2017 dilakukan dengan cara membandingkan antara target (rencana) dan
realisasi indikator kinerja utama (key perfomance indicator, disingkat KPI)
pada masing-masing perspektif. = Pencatatan dan pengukuran Kkinerja
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak berbasis balanced scorecard dari
Kementerian Kelautan Perikanan, yaitu pada http://kinerjaku.kkp.go.id.
Berdasarkan hasil pengukuran kinerja tersebut, diperoleh data capaian
kinerja SUPM Negeri Pariaman Triwulan I Tahun 2017 sebesar 107,10%,

yang berasal dari capaian kinerja masing-masing perspektif.

Ul B Hi P SafGakialy HPsS 1051 7 w
(PURAT PERDEEILAN K1LLTTAR DAH PERBLAJLAAG B v
Mame s Rt igmuE
L] u P LI LI}
]

Gt abmhiliery LEEL R
4 THER R A P : s i
il bl o i ik ik T
e EREE wonrs 13 i
557 (L g e sk
. ik} i)
i |-= - e i
sl Frznm A T T R |
o5 ki
o armnrntoyd nonaiur s cmper 2 inlag et KD g AL ™
Eanpeten prorwgbonnd o bessber i aran b2
ol Tod il iyl fvid i farrront (et ahadan bideeg patediiish KF yie . -
| " Ve Haodal den sl ke Lo .
uuuuuu m
e 33 isiom zmaow i
Gripmit
56 1 1zow i
1 11000 .

Pernjedasan Warma
N VWARSA.  KETIRANGAM

1 ik S ee 300)
Hahl-adl | Bl <= Siew < 1053
P  ouiSacem

liwhyp Aty S

Gambar III.1. Capaian Kinerja SUPM Pariaman Triwulan Il Tahun 2017 pada
Dashboard Aplikasi E-Kinerjaku
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Tabel III.1. Capaian Kinerja SUPM Pariaman Berdasarkan Rincian Indikator

Kinerja Utama

TARGET | CAPAIAN
NO | SASARAN STRATEGIS INDI%E?ETIXS ERJA TAHUN |TRIWULAN II
2017 |TAHUN 2017
STAKEHOLDER PERSPECTIVE

1 | Terwujudnya 1 | Jumlah lulusan 91 Belum Ada
kesejahteraan pendidikan KP yang Capaian
masyarakat KP meningkat

pendapatannya (orang)
COSTUMER PERSPECTIVE

2 | Meningkatnya hasil 2 | Peningkatan Presentase 10 Belum Ada
penyelenggaraan riset PNBP (%) Capaian
dan SDM yang
mendukung
produktivitas usaha dan
pendapatan negara dari
sektor KP

3 | Terwujudnya 3 | Jumlah lulusan satuan 149 149
kompetensi SDM KP yang pendidikan KP yang
mendukung peningkatan bersertifikat kompetensi
produktivitas usaha dan (Orang)
pendapatan negara dari
sektor KP

INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE

4 | Tersedianya kebijakan 4 | Indeks efektivitas 7,7 Belum Ada
pembangunan yang kebijakan pemerintah Capaian
efektif bidang Pendidikan (Indeks)

KP

5 | Terselenggaranya 5 | Prosentase anak pelaku 46 Belum Ada
program riset dan SDM utama yang diterima Capaian
mendukung tata kelola sebagai peserta didik (%)
pemanfaatan SDKP yang 6 | Jumlah peserta didik 469 310
adil, berdaya saing dan pada satuan pendidikan
berkelanjutan lingkup KKP (Orang)

7 | Jumlah pendidik dan 5 2
tenaga kependidikan
yang meningkat
kompetensinya (Orang)

6 | Terselenggaranya 8 | Deviasi 15 Belum Ada
pengendalian dan ketepatan/kesesuaian Capaian
monitoring pelaksanaan sasaran program
bidang pendidikan KP pengembangan SDM

kelautan dan perikanan

melalui kegiatan

pendidikan kelautan dan

perikanan (%)
LEARNING AND GROWTH PERSPECTIVE

7 | Terwujudnya aparatur 9 | Indeks kompetensi dan 80 63,14
sipil negara bidang integritas SUPM
pendidikan KP yang Pariaman (Indeks)
kompeten, profesional
dan berkepribadian
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TARGET | CAPAIAN
NO | SASARAN STRATEGIS INDI%E?ETIXIEI ERJA TAHUN |TRIWULAN II
2017 |TAHUN 2017
8 | Tersedianya manajemen | 10 | Persentase unit kerja 65 43,68
pengetahuan bidang SUPM Pariaman yang
pendidikan KP yang menerapkan sistem
handal dan mudah manajemen pengetahuan
diakses yang terstandar (%)
9 | Terwujudnya birokrasi 11 | Nilai Kinerja Reformasi A (80) 89,60
SUPM Pariaman yang Birokrasi SUPM
efektif, efisien dan Pariaman (Nilai)
berorientasi pada 12 | Nilai Maturitas SPIP 2 Belum Ada
layanan prima (nilai) Capaian
13 | Nilai AKIP SUPM A (86) Belum Ada
Pariaman (nilai) Capaian
10 | Terkelolanya anggaran 14 | Nilai kinerja anggaran Baik 47,54
pembangunan bidang lingkup SUPM Pariaman (83)
pendidikan KP secara (%)
efisien dan akuntabel 15 | Persentase kepatuhan 100 100
terhadap SAP SUPM
Pariaman (%)

B. Evaluasi dan Analisis Kinerja

Pelaksanaan evaluasi dan analisis kinerja dilakukan melalui
pengukuran kinerja dengan menggunakan formulir pengukuran kinerja
sesuai Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah. Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar untuk menilai
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan kegiatan program sesuai dengan
sasaran yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi SUPM
Negeri Pariaman. Pengukuran kinerja dimaksud merupakan hasil dari suatu
penilaian yang didasarkan pada IKU yang telah diidentifikasi agar sasaran-
sasaran strategis dan tujuan strategis sebagaimana telah ditetapkan dalam
Peta Strategi SUPM Pariaman yang menjadi kontrak kinerja pada Tahun 2017

dapat tercapai.

Perspektif pemangku kepentingan (stakeholder perspective) terdiri atas

1 (satu) Sasaran Strategis (SS) yaitu terwujudnya kesejahteraan masyarakat
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KP. Capaian kinerja pada perspektif pemangku kepentingan (stakeholder

perspective) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel II1.2. Capaian Kinerja pada Perspektif Pemangku Kepentingan
(Stakeholder Perspective)

. s Target| Capaian
No | Sasaran Strategis Indlll((ato_r :(mer]a Tahun| Triwulan II
e 2017 | Tahun 2017
STAKEHOLDER PERSPECTIVE
1 | Terwujudnya 1 | Jumlah lulusan 91 Belum ada
kesejahteraan pendidikan KP yang capaian
masyarakat KP meningkat
pendapatannya
(orang)

Sasaran Strategis 1 (SS1):
Terwujudnya kesejahteraan masyarakat kelautan dan perikanan
Terwujudnya kesejahteraan masyarakat KP merupakan visi KKP yang
harus diwujudkan. SUPM Pariaman sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis
(UPT) dibawah Pusat Pendidikan KP memiliki tanggung jawab untuk
mewujudkan kesejahteraan masyarakat KP melalui pendidikan kelautan dan
perikanan khususnya dengan memberikan akses bagi anak pelaku utama
untuk mendapatkan pendidikan. Sasaran Strategis ini dapat diukur melalui 1
(satu) indikator kinerja yang telah ditetapkan yaitu Jumlah Ilulusan

pendidikan KP yang meningkat pendapatannya (orang).

mafkator Kinerja Weama TURDA:
Tulah fulusan pendidian KP yang meninglatc pendapatannya (orang) |

Jumlah lulusan pendidikan KP yang meningkat pendapatannya (orang)
merupakan indikator yang menunjukkan jumlah lulusan SUPM Pariaman
yang meningkat pendapatannya setelah mendapatkan pendidikan berbasis
teknologi tepat guna/inovatif. Peningkatan pendapatan tersebut diukur
dengan menjumlah lulusan satuan pendidikan KP yang terserap di dunia
kerja bidang KP setelah dididik dengan materi pendidikan berbasis teknologi
tepat guna/inovatif. Cara perhitungan IKU ini adalah dengan menghitung

jumlah lulusan SUPM Negeri Pariaman yang terserap di dunia kerja bidang
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KP pada tahun 2017. Capaian pada Indikator Kinerja Utama 1 (IKU 1)

Triwulan II Tahun 2017 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel II1.3. Capaian Kinerja pada IKU Jumlah Lulusan Pendidikan KP yang
Meningkat Pendapatannya (Orang)

. s Target| Capaian
No | Sasaran Strategis Indlll((ato_r :(mer]a Tahun| Triwulan II
celatan 2017 | Tahun 2017
1 | Terwujudnya 1 | Jumlah lulusan 91 Belum ada
kesejahteraan pendidikan KP yang capaian
masyarakat KP meningkat
pendapatannya
(orang)

SUPM Pariaman sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis dibawah
Pusat Pendidikan KP yang merupakan penentu kebijakan, memiliki tanggung
jawab dalam pelaksanaan monitoring penyerapan lulusan dalam dunia kerja.
Tujuan yang akan dicapai adalah untuk mengetahui jumlah lulusan SUPM
Pariaman yang terserap dalam dunia kerja berdasarkan nama dan alamat (by
name by address). Sasaran yang akan dicapai adalah meningkatnya lulusan
SUPM Pariaman yang diserap oleh dunia usaha/industri setiap tahunnya.
Monitoring penyerapan lulusan SUPM Pariaman dalam dunia kerja
diperlukan untuk mengetahui sejauh mana lulusan SUPM Pariaman yang
terserap dalam dunia kerja sejalan dengan rencana strategi SUPM Negeri
Pariaman sehingga tingkat kesejahteraannya dapat diketahui.

Target jumlah lulusan yang terserap di dunia usaha/dunia industry
untuk tahun 2017 adalah sebesar 91 orang dari jumlah lulusan 149 orang.
Berdasarkan jumlah tersebut terdapat kenaikan target sebanyak 10 orang
jika dibanding dengan target tahun 2016 sebanyak 81 orang. Untuk capaian
sampai dengan akhir triwulan II tahun 2017 belum terdapat adanya capaian.
Hal ini dikarenakan rentang waktu antara pelaksanaan wisuda dengan waktu
pengukuran capaian triwulan II hanya sekitar 1 (satu) bulan. Selain faktor
waktu, proses perekrutan tenaga kerja dari pihak perusahaan yang akan
memperkerjakan di kapal perikanan juga mengharuskan adanya tahapan tes

dan proses training penguasaan bahasa. Oleh karena itu, capaian jumlah
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lulusan yang terserap di dunia usaha/dunia industry untuk tahun 2017 baru
akan terlihat pada saat pengukuran triwulan III.

Keberhasilan/kegagalan capaian kinerja IKU jumlah lulusan yang
terserap di dunia usaha dan dunia industri dipengaruhi oleh beberapa hal,
diantaranya adalah keaktifan Urusan Humas SUPM Pariaman dalam
mempromosikan lulusan ke dunia usaha dan dunia industri, penyaluran
lulusan SUPM Pariaman dengan dunia usaha dan dunia industri yang telah
bekerjasama dengan SUPM Pariaman, tersedianya informasi lowongan
pekerjaan bagi lulusan SUPM Pariaman dan keaktifan lulusan itu sendiri

untuk mencari informasi lowongan pekerjaan di bidang KP.

Perspektif pelanggan (costumer perspective) terdiri atas 2 (dua) Sasaran
Strategis (SS) yaitu :
- Meningkatnya hasil penyelenggaraan riset dan SDM yang mendukung
produktivitas usaha dan pendapatan negara dari sektor KP.
- Terwujudnya kompetensi SDM KP yang mendukung peningkatan
produktivitas usaha dan pendapatan negara dari sektor KP.
Capaian kinerja pada perspektif pelanggan (costumer perspective) dapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel I11.4. Capaian Kinerja pada Perspektif Pelanggan (Costumer

Perspective)
. S Target| Capaian
No| Sasaran Strategis lndlll{(ato_r Kinerja Tahun | Triwulan II
eglatan 2017 |Tahun 2017
COSTUMER PERSPECTIVE
2 | Meningkatnya hasil 2 | Peningkatan 10 Belum Ada
penyelenggaraan Presentase PNBP Capaian
riset dan SDM yang (%)
mendukung
produktivitas usaha
dan pendapatan
negara dari sektor
KP
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Target| Capaian

No| Sasaran Strategis lndlll{(ato_r :(mer]a Tahun | Triwulan II
ceatan 2017 |Tahun 2017
3 | Terwujudnya 3 | Jumlah lulusan 149 | Belum Ada
kompetensi SDM KP satuan pendidikan Capaian
yang mendukung KP yang bersertifikat
peningkatan kompetensi (Orang)

produktivitas usaha
dan pendapatan
negara dari sektor
KP

Sasaran Strategis 2 (SS 2) :
Meningkatnya hasil penyelenggaraan riset dan SDM yang mendukung
produktivitas usaha dan pendapatan negara dari sektor KP

Upaya SUPM Pariaman dalam meningkatkan hasil penyelenggaraan
riset dan SDM yang mendukung produktivitas usaha dan pendapatan negara
dari sektor KP dapat dilihat dari capaian peningkatan presentase PNBP (%)

sebagai indikator kinerja utama (IKU) dari sasaran strategis tersebut.

Peningkatan presentase PNBP (%) merupakan indikator yang

menunjukkan presentase peningkatan PNBP dari hasil penyelenggaraan riset
dan SDM dibandingkan dengan hasil tahun lalu. Cara perhitungan IKU ini
adalah dengan memperbandingkan jumlah hasil PNBP tahun berjalan dan
hasil PNBP tahun lalu, dengan target meningkat 10 % dibandingkan tahun
lalu. Adapun capaian kinerja pada Indikator Kinerja Utama 2 (IKU 2) yaitu
peningkatan persentase PNBP (%) dapat dilihat pada tabel dihalaman
berikut.
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Tabel IIL.5. Capaian Kinerja pada IKU Peningkatan Presentase PNBP (%)

Target| Capaian

Indikator Kinerja Tahun | Triwulan II

No| Sasaran Strategis

Keglatan 2017 |Tahun 2017
2 | Meningkatnya hasil 2 | Peningkatan 10 Belum Ada
penyelenggaraan Presentase PNBP Capaian
riset dan SDM yang (%)

mendukung
produktivitas usaha
dan pendapatan
negara dari sektor
KP

Berdasarkan tabel capaian kinerja pada IKU Peningkatan Presentase
PNBP (%) Triwulan II Tahun 2017 tersebut, maka dapat dilihat bahwa
capaian peningkatan presentase PNBP (%) belum dapat terlihat pada
triwulan II, hal ini mengingat jumlah total penerimaan PNBP baru akan
terlihat pada akhir tahun. Oleh karena itu, perbandingan total penerimaan
PNBP tahun berjalan dengan total penerimaan PNBP tahun lalu baru dapat
dilakukan pada akhir tahun berjalan. Dengan demikian, capaian peningkatan
presentase PNBP sebesar 10% baru dapat terlihat pada triwulan IV tahun
2017.

Keberhasilan/kegagalan capaian kinerja IKU peningkatan presentase
PNBP (%) dipengaruhi beberapa kegiatan, diantaranya adalah keaktifan
penanggungjawab BST dalam mempromosikan kegiatan BST terkait dengan
waktu pelaksanaannya, sehingga jumlah peserta yang mengikuti kegiatan
BST di SUPM Pariaman akan mengalami peningkatan dengan demikian total
setoran penerimaan PNBP dari kegiatan BST dapat terpenuhi sesuai dengan
yang tertera dalam RKA-KL tahun 2017. Selain kegiatan BST, kegiatan
Teaching Factory juga perlu direncanakan dengan baik diawal tahun,
sehingga dapat memenuhi setoran PNBP sesuai yang tertera dalam RKA-KL

tahun 2017.
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Sasaran Strategis 3 (SS 3) :
Terwujudnya Kompetensi SDM KP yang Mendukung Peningkatan
Produktivitas Usaha dan Pendapatan Negara dari Sektor KP

Upaya SUPM Pariaman dalam mencapai terwujudnya kompetensi SDM
KP yang mendukung peningkatan produktivitas usaha dan pendapatan
negara dari sektor KP dapat diukur dari capaian jumlah lulusan SUPM
Pariaman yang bersertifikat kompetensi (Orang) sebagai indikator kinerja

utama (IKU) dari sasaran strategis tersebut.

Jumlah lulusan satuan pendidikan KP yang bersertifikat kompetensi

merupakan indikator yang menunjukkan jumlah sertifikat yang diberikan
kepada peserta didik di satuan pendidikan KP setelah dididik dan/atau diuji
kompetensinya dan lulus sehingga memiliki sertifikat kompetensi.
Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap dasar
yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak yang bersifat
dinamis, berkembang dan dapat diraih setiap waktu.

Sejalan dengan kurikulum berbasis kompetensi yang dikembangkan
dan dilaksanakan di SUPM Pariaman, maka sistem penilaian hasil belajar
yang disusun pun harus menggunakan model penilaian berbasis kompetensi
(competency-based assessment). Disamping itu upaya standarisasi sistem uji
kompetensi/penilaian berbasis kompetensi di SUPM Pariaman perlu
dilakukan untuk mendapatkan kualitas proses dan hasil yang diharapkan
sesuai dengan persyaratan bukti standar kompetensi, dimanapun, kapanpun
serta siapapun penilai (asesor) yang melaksanakan uji kompetensi tersebut
untuk mendapatkan sertifikat kompetensi.

Uji kompetensi dilakukan terhadap semua mata pelajaran produktif
melalui Uji Kompetensi Keahlian (UKK). Oleh karena itu, selain Ujian Sekolah
(US), Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) dan Ujian Nasional Berbasis

Komputer (UNBK) yang menyesuaikan pelaksanaannya dengan Kementerian
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Pendidikan Dasar dan Menengah, siswa juga diharuskan mengikuti UKK
untuk mendapatkan sertifikat kompetensi sesuai dengan program
keahliannya masing-masing.

Uji Kompetensi Keahlian (UKK) dilakukan untuk mengetahui tingkat
kecakapan siswa. Tujuan dari UKK adalah untuk mengukur pencapaian
kompetensi siswa sesuai dengan bidang keahlian yang ditempuh di SUPM
Pariaman. Pelaksanaan UKK untuk siswa di SUPM Pariaman dilaksanakan
pada semester 3, 5 dan 6 sesuai dengan kalender pendidikan dari Pusdik KP.
Jenis kompetensi yang diujikan disesuaikan dengan program keahlian
masing-masing siswa tersebut berdasarkan arahan dari Pusdik KP. Selain
UKK, dilaksanakan juga kegiatan sertifikasi untuk siswa sesuai dengan
program keahliannya yaitu ANKAPIN II dan BST untuk siswa program
keahlian Nautika Perikanan Laut (NPL), ATKAPIN II dan BST untuk siswa
program keahlian Teknika Perikanan Laut (TPL), MPM-CBIB untuk siswa
program keahlian Teknologi Budidaya Perikanan (TBP) serta HACCP untuk
siswa program keahlian Teknologi Pengolahan Hasil Perikanan (TPHP). Cara
penghitungan IKU ini dilakukan dengan cara menjumlahkan seluruh jumlah
lulusan SUPM Pariaman yang bersertifikat kompetensi. Adapun capaian IKU
jumlah lulusan satuan pendidikan KP yang bersertifikat kompetensi dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel I11.6. Capaian Kinerja pada IKU Jumlah Lulusan Satuan Pendidikan KP
yang Bersertifikat Kompetensi (Orang)

. s Target| Capaian
No| Sasaran Strategis Indll:(ato_r Kinerja Tahun | Triwulan II
eglatan 2017 |Tahun 2017
3 | Terwujudnya 3 | Jumlah lulusan 149 149

kompetensi SDM KP satuan pendidikan

yang mendukung KP yang

peningkatan bersertifikat

produktivitas usaha kompetensi

dan pendapatan (Orang)

negara dari sektor KP

Berdasarkan tabel capaian kinerja pada IKU jumlah lulusan satuan

pendidikan KP yang bersertifikat kompetensi (Orang) triwulan II Tahun
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2017, maka terlihat adanya capaian jumlah lulusan satuan pendidikan KP
yang bersertifikat kompetensi sebanyak 149 orang dan sudah sesuai dengan
target yang diberikan oleh Pusdik KP. Pencapaian target tersebut sejalan
dengan telah selesainya pelaksanaan wisuda bagi siswa/i kelas III (tiga) pada
tanggal 23 Mei 2017.

Keberhasilan dalam mewujudnya target yang telah ditentukan tidak
lepas dari adanya perhatian dari tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
lingkup SUPM Pariaman. Adanya perhatian tersebut dapat terlihat dalam
bentuk proses belajar mengajar yang berjalan sesuai dengan standar
pendidikan nasional, kurikulum yang mengacu kepada SKKNI, adanya
pembinaan kepada siswa/i dalam meningkatkan kedisiplinannya untuk
mentaati tata tertib dan peraturan sekolah serta pelaksanaan sistem
pembinaan siswa yang sudah berjalan sesuai dengan Standard Operational
Procedure (SOP).

Pencapaian target jumlah lulusan satuan pendidikan KP yang
bersertifikat kompetensi pada tahun 2017 sebanyak 149 orang, jika
dibandingkan dengan pencapaian target tahun 2016 sebanyak 135 orang,
maka terdapat peningkatan pencapaian target sebanyak 14 orang. Adapun
jenis kegiatan yang mendukung tercapainya IKU jumlah lulusan satuan
pendidikan KP yang bersertifikat kompetensi yaitu :

1. Ujian Kompetensi Keahlian (UKK)
UKK dilaksanakan pada tanggal 7 - 10 Maret 2017 untuk seluruh program
keahlian (NPL, TPL, TBP dan TPHP). Adapun jenis kompetensi yang
diujikan yaitu :
- Operator penangkapan ikan dengan jaring insang (gill net) untuk
program keahlian NPL yang diikuti oleh 41 orang siswa.
- Operator perawatan mesin kapal perikanan untuk program keahlian

TPL yang diikuti oleh 37 orang siswa.

- Operator budidaya perikanan untuk program keahlian TBP yang diikuti
oleh 34 orang siswa/i.
- Operator pengolahan hasil perikanan untuk program keahlian TPHP

yang diikuti oleh 37 orang siswa/i.
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2. Sertifikasi Basic Safety Traning (BST) untuk siswa program keahlian NPL

dan TPL yang dilaksanakan pada saat siswa tersebut masih duduk di kelas
II (dua). Cepatnya pelaksanaan Sertifkasi BST tersebut terkait dengan
adanya aturan bagi siswa yang akan melaksanakan Praktek Kerja
Lapangan (PKL) di kapal diharuskan memiliki Sertifikat BST. Oleh karena
itu, sebelum siswa NPL dan TPL melaksanakan PKL, mereka telah dibekali
dengan sertifikat BST. Adapun penyelenggaraan Sertifkasi BST tersebut
dilaksanakan sebanyak 3 angkatan dengan rincian sebagai berikut :

- Angkatan Ke-1 dilaksanakan pada tanggal 30 September s/d 8 Oktober

2015 yang diikuti

3. Sertifikasi Ahli Nautika Kapal Penangkap Ikan (ANKAPIN) II yang

dilaksanakan pada tanggal 15 - 20 Mei 2017 dan diikuti oleh 41 orang

siswa Program Keahlian NPL.

4, Sertifikasi Ahli Teknika Kapal Penangkap lkan (ATKAPIN) II yang

dilaksanakan pada tanggal 15 - 20 Mei 2017 dan diikuti oleh 37 orang

siswa Program Keahlian TPL.

5. Sertifikasi Manajer Pengendali Mutu Cara Budidaya Ikan yang Baik (MPM-

CBIB) yang dilaksanakan pada tanggal 25 - 28 April 2017 dan diikuti oleh

34 orang siswa/i Program Keahlian TBP.

6. Sertifikasi Hazard Analysis and Critical Control Points (HACCP) yang

dilaksanakan pada tanggal 17 - 20 April 2017 dan diikuti oleh 37 orang
siswa/i Program Keahlian TPHP.

Perspektif proses internal (internal process perspective) terdiri atas 3

(tiga) Sasaran Strategis (SS) yaitu :

Tersedianya kebijakan pembangunan yang efektif bidang Pendidikan KP.
Terselenggaranya program riset dan SDM mendukung tata kelola
pemanfaatan SDKP yang adil, berdaya saing dan berkelanjutan.
Terselenggaranya pengendalian dan monitoring pelaksanaan bidang

pendidikan KP
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Capaian kinerja pada perspektif pelanggan (costumer perspective) dapat

dilihat pada tabel di halaman berikut.

Tabel III.7. Capaian Kinerja pada Perspektif Pelanggan (Costumer
Perspective)
. s Target| Capaian
No| Sasaran Strategis Indlll((ato_r :(mer]a Tahun | Triwulan II
celatan 2017 |Tahun 2017
INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE

4 | Tersedianya kebijakan | 4 | Indeks efektivitas 7,7 Belum Ada
pembangunan yang kebijakan Capaian
efektif bidang pemerintah
Pendidikan KP (Indeks)

5 | Terselenggaranya 5 | Prosentase anak 46 Belum Ada
program riset dan pelaku utama yang Capaian
SDM mendukung tata diterima sebagai
kelola pemanfaatan peserta didik (%)

SDKP yang adil, 6 | Jumlah peserta 469 310
berdaya saing dan didik pada satuan
berkelanjutan pendidikan lingkup

KKP (Orang)

7 | Jumlah pendidik 5 2

dan tenaga

kependidikan yang

meningkat

kompetensinya

(Orang)

6 | Terselenggaranya 8 | Deviasi ketepatan/ 15 Belum Ada
pengendalian dan kesesuaian sasaran Capaian
monitoring program
pelaksanaan bidang pengembangan
pendidikan KP SDM kelautan dan

perikanan melalui
kegiatan
pendidikan
kelautan dan
perikanan (%)

Sasaran Strategis 4 (SS 4) :
Tersedianya Kebijakan Pembangunan yang Efektif Bidang Pendidikan
KP

Upaya untuk mengetahui tersedianya kebijakan pembangunan yang

efektif bidang pendidikan KP dapat diukur dari sejauh mana kebijakan yang
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diambil melalui Peraturan Menteri dan/atau Keputusan Menteri dan/atau
Keputusan Pejabat Eselon I dapat dilaksanakan dan mampu menyelesaikan
masalah sesuai dengan tujuan pembuatan kebijakan tersebut. Oleh karena
itu, diperlukan pengukuran indeks efektivitas kebijakan pemerintah (Indeks)

yang telah diterapkan pada bidang pendidikan KP.

Efektifitas adalah suatu kriteria yang digunakan untuk menilai hasil
atau akibat dari implementasi suatu kebijakan publik berdasarkan indikator-
indikator yang ditetapkan dalam dokumen kebijakan tersebut. Efektivitas
kebijakan pemerintah adalah keputusan yang diambil oleh KKP melalui
penerbitkan Peraturan Menteri dan/atau Keputusan Menteri dan/atau
Keputusan Pejabat Eselon I dapat dilaksanakan dan mampu menyelesaikan
masalah sesuai dengan tujuan pembuatan kebijakan tersebut.

Indeks efektivitas kebijakan pemerintah adalah suatu ukuran untuk
menilai sejauh mana kebijakan yang diterbitkan oleh KKP dapat diterima
oleh stakeholders KP, serta mampu menyelesaikan masalah sesuai dengan
tujuan pembuatan kebijakan tersebut. Indeks adalah indikasi sejauh mana
itu berpengaruh terhadap output atau outcome. Cara untuk mengetahui
tingkat indeks efektivitas kebijakan pemerintah yang telah diterapkan yaitu
dengan melakukan survey melalui prosedur sebagai berikut : (a) konsistensi
nilai jawaban responden; (b) pemberian skor nilai skala (methods of
summated ratings); (c) standarisasi skor nilai skala; (d) penetapan angka
indeks, dengan besaran angka indeks bergerak dari ‘0’ sampai dengan ‘1’; dan
(e) analisis dan interpretasi nilai indeks. Adapun target dan capaian dari
IKU indeks efektivitas kebijakan pemerintah (Indeks) pada triwulan II tahun
2017 dapat dilihat pada tabel di halaman berikut.
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Tabel II1.8. Capaian Kinerja pada IKU Indeks Efektivitas Kebijakan
Pemerintah (Indeks)

. s Target| Capaian
No| Sasaran Strategis Indlll((ato_r :(mer]a Tahun | Triwulan II
eglatan 2017 |Tahun 2017
4 | Tersedianya kebijakan | 4 | Indeks efektivitas 7,7 Belum Ada
pembangunan yang kebijakan Capaian
efektif bidang pemerintah
Pendidikan KP (Indeks)

Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa pada
triwulan II belum terdapat adanya capaian pada IKU indeks efektivitas
kebijakan pemerintah (Indeks). Hal ini dikarenakan belum adanya kegiatan
survey yang dilakukan terhadap stakeholders KP. Rencana pelaksanaan
kegiatan survey tingkat penerimaan stakeholders KP terhadap kebijakan
pemerintah bidang Pendidikan KP baru akan dilaksanakan pada akhir tahun.
Oleh karena itu, capaian dari IKU indeks efektivitas kebijakan pemerintah
(Indeks) baru dapat terlihat pada triwulan IV tahun 2017. Adapun IKU
indeks efektivitas kebijakan pemerintah (Indeks) merupakan IKU baru
sehingga tidak dapat dilakukan perbandingan dengan capaian IKU tahun

sebelumnya.

Sasaran Strategis 5 (SS 5) :
Terselenggaranya program riset dan SDM mendukung tata kelola
pemanfaatan SDKP yang adil, berdaya saing dan berkelanjutan
Terselenggaranya program riset dan SDM mendukung tata kelola
pemanfaatan SDKP yang adil, berdaya saing dan berkelanjutan dapat diukur
melalui 3 (tiga) Indikator Kinerja Utama (IKU) yaitu capaian prosentase anak
pelaku utama yang diterima sebagai peserta didik (%), jumlah peserta didik
pada satuan pendidikan lingkup KKP (Orang) dan jumlah pendidik dan
tenaga kependidikan yang meningkat kompetensinya (Orang). Target ketiga
IKU tersebut telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja (PK) SUPM Pariaman
dan harus dilaksanakan sehingga capaiannya sesuai dengan target PK

tersebut.
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Prosentase anak pelaku utama yang diterima sebagai peserta didik
merupakan indikator yang menunjukkan jumlah anak pelaku utama yang
tidak mampu yang diterima sebagai peserta didik di satuan pendidikan KP.
Pelaku utama yang dimaksud adalah nelayan, pembudidaya ikan, pengolah
dan pemasar hasil perikanan, petambak garam

Cara perhitungan prosentase anak pelaku utama yang diterima yaitu
dengan menghitung jumlah siswa baru yang berasal dari anak pelaku utama
perikanan kemudian dibandingkan dengan jumlah keseluruhan siswa baru
yang diterima pada tahun akademik 2017/2018. Adapun capaian IKU
prosentase anak pelaku utama yang diterima sebagai peserta didik (%) tahun
pelajaran 2017 /2018 dapat dilihat pada tabel di halaman berikut.

Tabel II1.9. Capaian Kinerja pada IKU Prosentase Anak Pelaku Utama yang
Diterima Sebagai Peserta Didik (%)

Target| Capaian

Indikator Kinerja Tahun | Triwulan II

No| Sasaran Strategis

Keglatan 2017 |Tahun 2017

5 | Terselenggaranya 5 | Prosentase anak 46 Belum Ada

program riset dan pelaku utama yang Capaian

SDM mendukung diterima sebagai

tata kelola peserta didik (%)

pemanfaatan SDKP

yang adil, berdaya

saing dan

berkelanjutan

Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa pada
triwulan II belum terdapat adanya capaian IKU prosentase anak pelaku
utama yang diterima sebagai peserta didik (%). Hal ini terkait dengan
rencana pelaksanaan seleksi penerimaan siswa baru yang akan dilaksanakan
pada akhir bulan Juni 2017 dan baru masuk asrama pada bulan Juli 2017.
Oleh karena itu, capaian IKU prosentase anak pelaku utama yang diterima

sebagai peserta didik (%) baru akan terlihat pada triwulan III tahun 2017.
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Adapun target IKU prosentase anak pelaku utama yang diterima sebagai
peserta didik untuk tahun 2017 sebesar 46% jika dibandingkan dengan
target tahun 2016 sebesar 44%, maka terdapat peningkatan target sebesar
2%.

Jumlah peserta didik pada satuan pendidikan lingkup KKP (Orang)

merupakan indikator yang menggambarkan jumlah SDM yang dididik dan
mendukung terwujudnya kedaulatan dan Kkeberlanjutan melalui
penyelenggaraan pendidikan. Cara perhitungan IKU ini adalah dengan
menghitung jumlah keseluruhan siswa/i SUPM Negeri Pariaman pada
masing-masing program studi keadaan per Maret tahun 2017. Adapun
capaian IKU jumlah peserta didik pada satuan pendidikan lingkup KKP
(Orang) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel I11.10. Capaian Kinerja pada IKU Jumlah Peserta Didik pada Satuan

Pendidikan Lingkup KKP (Orang)

Target| Capaian

Indikator Kinerja Tahun | Triwulan II

No| Sasaran Strategis

Kegiatan 2017 |Tahun 2017

5 | Terselenggaranya 6 | Jumlah peserta didik 469 310

program riset dan pada satuan

SDM mendukung pendidikan lingkup

tata kelola KKP (Orang)

pemanfaatan SDKP

yang adil, berdaya

saing dan

berkelanjutan

Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa
sampai dengan akhir Juni 2017 jumlah peserta didik di SUPM Pariaman
sebanyak 310 orang. Jika melihat capaian pada triwulan I tahun 2017, maka
terdapat perubahan jumlah yang sebelumnya sebanyak 459 orang siswa/i
berubah menjadi 310 orang siswa/i di triwulan II tahun 2017. Perubahan
jumlah tersebut terkait dengan telah diwisudanya kelas III (tiga) sebanyak

149 orang siswa/i pada tanggal 23 Mei 2017 sehingga siswa/i yang ada di
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asrama hanya tinggal kelas I (satu) dan II (dua) yang berjumlah 310 orang
siswa/i.

Oleh karena itu, untuk dapat memenuhi target jumlah peserta didik
sebanyak 469 orang siswa/i pada tahun 2017, maka direncanakan jumlah
siswa baru yang akan diterima pada tahun pelajaran 2017/2018 sebanyak
159 orang siswa/i. Jumlah tersebut didapatkan dari hasil perhitungan antara
jumlah peserta didik yang ada sekarang yaitu sebanyak 310 orang siswa/i
dengan target tahun 2017 yaitu sebanyak 469 orang siswa/i. Target jumlah
peserta didik tahun 2017 tersebut yaitu sebanyak 469 orang siswa/i jika
dibandingkan dengan target tahun 2016 sebanyak 420 orang siswa/i, maka

terdapat penambahan target sebanyak 49 orang siswa/i.

Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan yang meningkat

kompetensinya (Orang) merupakan indikator yang menunjukkan jumlah
pendidik dan tenaga kependidikan yang melakukan peningkatan kompetensi.
Penghitungan dilakukan dengan cara penjumlahan dari tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan yang melakukan peningkatan kompetensi. Adapun
capaian IKU jumlah pendidik dan tenaga kependidikan yang meningkat
kompetensinya (Orang) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel II1.11. Capaian Kinerja pada IKU Jumlah Pendidik dan Tenaga

Kependidikan yang Meningkat Kompetensinya (Orang)

. S Target| Capaian
No| Sasaran Strategis lndlll{(ato_r Kinerja Tahun | Triwulan II
eglatan 2017 |Tahun 2017
5 | Terselenggaranya 7 | Jumlah pendidik dan 5 2

program riset dan tenaga kependidikan

SDM mendukung yang meningkat

tata kelola kompetensinya

pemanfaatan SDKP (Orang)

yang adil, berdaya

saing dan

berkelanjutan
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Berdasarkan Tabel I11.11, maka dapat diketahui bahwa sampai dengan
akhir Juni 2017 jumlah pendidik dan tenaga kependidikan yang meningkat
kompetensinya sebanyak 2 (dua) orang. Jika melihat target tahun 2017
sebanyak 5 (lima) orang, maka masih terdapat kekurangan sebanyak 4
(empat) orang. Oleh karena itu, untuk mencapai target tersebut maka perlu
dilakukan dorongan kepada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam
mengikuti pendidikan dan pelatihan (diklat) untuk meningkatkan
kompetensinya baik yang dilaksanakan di pusat maupun di daerah. Adapun
sumber dana yang dapat digunakan dalam mengikuti diklat tersebut yaitu
bersumber dari anggaran sekolah sebagaimana tertuan dalam RKA-KL tahun

2017 atau pun dari sumber yang lain.

Sasaran Strategis 6 (SS 6) :
Terselenggaranya Pengendalian dan Monitoring Pelaksanaan Bidang
Pendidikan KP

Terselenggaranya pengendalian dan monitoring pelaksanaan bidang
pendidikan KP di SUPM Pariaman dapat diukur melalui 1 (satu) Indikator
Kinerja Utama (IKU) yaitu deviasi ketepatan/kesesuaian sasaran program
pengembangan SDM kelautan dan perikanan melalui kegiatan pendidikan
kelautan dan perikanan (%). Target IKU tersebut telah ditetapkan dalam
perjanjian kinerja (PK) SUPM Pariaman dan harus dilaksanakan sehingga

capaiannya sesuai dengan target PK tersebut.

Deviasi ketepatan/kesesuaian sasaran program pengembangan SDM

kelautan dan perikanan melalui kegiatan pendidikan kelautan dan perikanan
adalah perbandingan deviasi antara jumlah siswa/i baru yang berasal dari
anak pelaku utama yang mendapatkan bantuan biaya pendidikan KP dengan
jumlah keseluruhan siswa baru. Adapun target nilai deviasi maksimal untuk

tahun 2017 sebesar 15%. Cara perhitungan IKU ini dilakukan dengan cara
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menghitung perbandingan deviasi antara jumlah peserta didik yang berasal
dari anak pelaku utama yang mendapatkan bantuan pendidikan KP dari total
target kebijakan sebesar 46%. Adapun capaian KU deviasi
ketepatan/kesesuaian sasaran program pengembangan SDM kelautan dan
perikanan melalui kegiatan pendidikan kelautan dan perikanan (%) sampai
triwulan Il tahun 2017 seperti pada tabel di halaman berikut.
Tabel I11.12. Capaian Kinerja pada IKU Deviasi Ketepatan/kesesuaian
Sasaran Program Pengembangan SDM KP Melalui Kegiatan

Pendidikan Kelautan dan Perikanan (%)

. s Target| Capaian
No| Sasaran Strategis lndlll((ato.r i(lner]a Tahun | Triwulan II
e 2017 |Tahun 2017
6 | Terselenggaranya 8 | Deviasi 15 Belum Ada
pengendalian dan ketepatan/kesesuaia Capaian
monitoring n sasaran program
pelaksanaan bidang pengembangan SDM
pendidikan KP kelautan dan
perikanan melalui
kegiatan pendidikan
kelautan dan
perikanan (%)

Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa sampai
dengan akhir Juni 2017 IKU deviasi ketepatan/kesesuaian sasaran program
pengembangan SDM kelautan dan perikanan melalui kegiatan pendidikan
kelautan dan perikanan (%) belum ada capaian. Hal ini terkait dengan
kegiatan penerimaan siswa baru dari jalur anak pelaku utama perikanan
yang baru akan dilaksanakan pada bulan Juli 2017. Oleh karena itu, nilai IKU
deviasi ketepatan/kesesuaian sasaran program pengembangan SDM kelautan
dan perikanan melalui kegiatan pendidikan kelautan dan perikanan baru
dapat dihitung setelah selesai pelaksanaan penerimaan siswa baru tahun
pelajaran 2017/2018. Dengan demikian capaian IKU deviasi
ketepatan/kesesuaian sasaran program pengembangan SDM kelautan dan
perikanan melalui kegiatan pendidikan kelautan dan perikanan baru dapat
terlihat pada triwulan III tahun 2017. Adapun perbandingan target besaran

nilai deviasi ketepatan/kesesuaian sasaran program pengembangan SDM
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kelautan dan perikanan melalui kegiatan pendidikan kelautan dan perikanan
(%) antara tahun 2017 dengan tahun 2016 tidak terdapat perbedaan yaitu

sebesar 15%.

Learn And Growth Perspective merupakan input atau modal organisasi
yang harus dimiliki SUPM Negeri Pariaman untuk dapat menghasilkan output
pada capaian Internal Proces Perspective. Untuk mengukur tingkat
keberhasilannya digunakan indikator Indeks Kompetensi dan Integritas.
Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan (learn and growth perspective)
terdiri atas 4 (empat) Sasaran Strategis (SS) yaitu :

- Terwujudnya aparatur sipil negara bidang pendidikan KP yang kompeten,
profesional dan berkepribadian.

- Tersedianya manajemen pengetahuan bidang pendidikan KP yang handal
dan mudah diakses.

- Terwujudnya birokrasi SUPM Pariaman yang efektif, efisien dan
berorientasi pada layanan prima.

- Terkelolanya anggaran pembangunan bidang pendidikan KP secara efisien
dan akuntabel

Capaian kinerja pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan (learn and

growth perspective) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel [11.13. Capaian Kinerja pada Perspektif Pembelajaran dan

Pertumbuhan (Learn and Growth Perspective)

Target| Capaian

No| Sasaran Strategis lndlll((ato_r :(mer]a Tahun | Triwulan II
ceatan 2017 |Tahun 2017
LEARNING AND GROWTH PERSPECTIVE
7 | Terwujudnya 9 | Indeks kompetensi 80 63,14
aparatur sipil dan integritas SUPM
negara bidang Pariaman (Indeks)
pendidikan KP yang
kompeten,
profesional dan
berkepribadian
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. .. Target| Capaian
No| Sasaran Strategis Indlll((ato_r :(mer]a Tahun | Triwulan II
ceatan 2017 |Tahun 2017
8 | Tersedianya 10 | Persentase unit kerja 65 43,68
manajemen SUPM Pariaman yang
pengetahuan menerapkan sistem
bidang pendidikan manajemen
KP yang handal dan pengetahuan yang
mudah diakses terstandar (%)
9 | Terwujudnya 11 | Nilai Kinerja A 89,60
birokrasi SUPM Reformasi Birokrasi (80)
Pariaman yang SUPM Pariaman
efektif, efisien dan (Nilai)
berorientasi pada 12 | Nilai Maturitas SPIP 2 Belum Ada
layanan prima (nilai) Capaian
13| Nilai AKIP SUPM A Belum Ada
Pariaman (nilai) (86) Capaian
10 | Terkelolanya 14 | Nilai kinerja anggaran | Baik 47,54
anggaran lingkup SUPM (83)
pembangunan Pariaman (%)
bidang pendidikan |15 | Persentase kepatuhan | 100 100
KP secara efisien terhadap SAP SUPM
dan akuntabel Pariaman (%)

Sasaran Strategis 7 (SS 7) :
Terwujudnya aparatur sipil negara bidang pendidikan KP yang
kompeten, profesional dan berkepribadian

Terwujudnya aparatur sipil negara bidang pendidikan KP yang
kompeten, profesional dan berkepribadian di SUPM Pariaman dapat diukur
melalui 1 (satu) Indikator Kinerja Utama (IKU) yaitu Indeks kompetensi dan
integritas SUPM Pariaman (Indeks). Target IKU tersebut telah ditetapkan
dalam perjanjian kinerja (PK) SUPM Pariaman dan harus dilaksanakan

sehingga capaiannya sesuai dengan target PK tersebut.

Kompetensi adalah kemampuan untuk melaksanakan tugas sesuai
dengan kemampuan dan pengetahuan. Kompetensi terdiri dari kompetensi
manajerial dan kompetensi teknis. Kompetensi manajerial adalah soft

competency yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap
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sesuai tugas dan/atau fungsi jabatan. Sedangkan Standar Kompetensi
Manajerial PNS adalah persyaratan kompetensi manajerial minimal yang
harus dimiliki seorang PNS dalam melaksanakan tugas jabatan. Integritas
adalah kecendrungan untuk sikap yang patuh pada aturan dan norma.
Indeks Kompetensi dan Integritas dimaksud terdiri dari Kompetensi Hasil
Asesmen, Kehadiran Pegawai, Capaian Kinerja (SKP), LHKASN/LHKPN,
terhadap Pejabat yang telah dilakukan Asesmen.

Cara menghitung besaran indeks kompetensi dan integritas SUPM
Pariaman yaitu membandingkan kompetensi hasil rekomendasi penilaian
kompetensi/asesmen dari Asesor dengan jenis standar kompetensi yang
dipersyaratkan sesuai Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
3A/KEPMEN-S]/2014 dengan persentase capaian output pegawai pada SKP,
persentase tingkat kehadiran pegawai dan LHKASN/LHKPN. Adapun capaian
besaran indeks kompetensi dan integritas SUPM Pariaman triwulan II tahun
2017 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel Il1.14. Capaian Kinerja pada IKU Indeks Kompetensi dan Integritas
SUPM Pariaman (Indeks)

Target| Capaian

Indikator Kinerja Tahun | Triwulan II

No| Sasaran Strategis

Kegiatan 2017 |Tahun 2017

7 | Terwujudnya 9 | Indeks kompetensi 80 63,14

aparatur sipil dan integritas SUPM

negara bidang Pariaman (Indeks)

pendidikan KP yang

kompeten,

profesional dan

berkepribadian

Perhitungan pencapaian kinerja IKU ini adalah mengadopsi dari
pencapaian IKU level II yaitu Sekretaris Badan Riset dan SDM KP.
Berdasarkan data capaian kinerja Sekretaris Badan Riset dan SDM KP pada
triwulan II tahun 2017, capaian kinerja IKU ini adalah 63,14. Jika
dibandingkan dengan target Tahun 2017 sebesar 80 maka masih terdapat

kekurangan sebesar 16,86.
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Sasaran Strategis 8 (SS 8) :
Tersedianya manajemen pengetahuan bidang pendidikan KP yang
handal dan mudah diakses

Tersedianya manajemen pengetahuan bidang pendidikan KP yang
handal dan mudah diakses di SUPM Pariaman dapat diukur melalui 1 (satu)
Indikator Kinerja Utama (IKU) yaitu persentase unit kerja SUPM Pariaman
yang menerapkan sistem manajemen pengetahuan yang terstandar (%).
Target IKU tersebut telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja (PK) SUPM
Pariaman dan harus dilaksanakan sehingga capaiannya sesuai dengan target

PK tersebut.

Sistem Manajemen Pengetahuan adalah suatu rangkaian yang

memanfaatkan teknologi informasi yang digunakan oleh instansi pemerintah
ataupun swasta untuk mengidentifikasi, menciptakan, menjelaskan, dan
mendistribusikan pengetahuan untuk digunakan kembali, diketahui dan
dipelajari. Penerapan sistem manajemen pengetahuan atau knowledge
management di unit kerja Pusat dan Pelaksana Teknis lingkup Badan Riset
dan SDM KP merupakan bagian dari reformasi birokrasi mendorong
terwujudnya organisasi Badan Riset dan SDM KP yang efektif dan efisien.
Melalui knowledge management, organisasi Badan Riset dan SDM KP
meningkatkan kemampuan dalam mengelola asset intelektual pengetahuan
dan pengalaman yang ada sehingga mampu mencapai kinerja yang lebih baik
dan mempercepat pencapaian tujuan pengembangan riset dan SDM Kelautan
dan Perikanan.

Sistem yang dibangun mengantisipasi kemungkinan adanya kendala
pengetahuan dan pengalaman dalam organisasi Badan Riset dan SDM KP
yang tersebar dan tidak terdokumentasi. Dalam rangka mengukur
pencapaian penerapan sistem manajemen pengetahuan di unit kerja Badan

Riset dan SDM KP, perlu ditetapkan target capaian sehingga dapat dilakukan

LKj Triwulan Il SUPM Pariaman 2017 41




evaluasi untuk perbaikan berikutnya. Adapun capaian IKU persentase unit
kerja SUPM Pariaman yang menerapkan sistem manajemen pengetahuan
yang terstandar (%) triwulan II tahun 2017 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel I11.15. Capaian Kinerja pada IKU Persentase Unit Kerja SUPM

Pariaman yang Menerapkan Sistem Manajemen Pengetahuan

yang Terstandar (%)
. s Target| Capaian
No| Sasaran Strategis lndll;(ato_r :(mer]a Tahun | Triwulan II
celatan 2017 |Tahun 2017
8 | Tersedianya 10 | Persentase unit kerja 65 43,68

manajemen SUPM Pariaman yang

pengetahuan menerapkan sistem

bidang pendidikan manajemen

KP yang handal dan pengetahuan yang

mudah diakses terstandar (%)

Perhitungan pencapaian kinerja IKU persentase Unit Kerja SUPM
Pariaman yang Menerapkan Sistem Manajemen Pengetahuan yang
Terstandar (%) Triwulan Il Tahun 2017 adalah mengadopsi dari pencapaian
IKU level II yaitu Sekretaris Badan Riset dan SDM KP. Berdasarkan data
capaian kinerja Sekretaris Badan Riset dan SDM KP pada triwulan II tahun
2017, maka capaian kinerja IKU persentase Unit Kerja SUPM Pariaman yang
Menerapkan Sistem Manajemen Pengetahuan yang Terstandar (%) Triwulan
II Tahun 2017 adalah 43,68%. Capaian triwulan II tersebut mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan capaian pada triwulan I tahun 2017
yang baru mencapai 29,01%. Sementara jika dibandingkan dengan target

Tahun 2017 sebesar 65% maka masih terdapat kekurangan sebesar 21,32%.

Sasaran Strategis 9 (SS 9) :
Terwujudnya birokrasi SUPM Pariaman yang efektif, efisien dan
berorientasi pada layanan prima

Terwujudnya birokrasi SUPM Pariaman yang efektif, efisien dan
berorientasi pada layanan prima dapat diukur melalui 3 (tiga) Indikator
Kinerja Utama (IKU) yaitu Nilai Kinerja Reformasi Birokrasi SUPM Pariaman
(Nilai), Nilai Maturitas SPIP (nilai) dan Nilai AKIP SUPM Pariaman (nilai).
Target IKU tersebut telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja (PK) SUPM
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Pariaman dan target IKU tersebut akan mempengaruhi capaian IKU dari

Sekretasi Badan Riset dan SDM KP.

Reformasi birokrasi adalah upaya untuk melakukan pembaharuan dan
perubahan mendasar terhadap sistem penyelenggaraan pemerintahan
terutama menyangkut aspek-aspek: (a) kelembagaan atau organisasi; (b)
ketatalaksanaan atau business process; dan (c) sumber daya manusia
aparatur. Reformasi birokrasi dilaksanakan dalam rangka mewujudkan tata
kelola pemerintahan yang baik (good governance).

Tujuan reformasi birokrasi adalah membangun atau membentuk profil
dan perilaku aparatur negara dengan : (1) integritas tinggi; (2) produktivitas
tinggi dan bertanggung jawab; dan (3) kemampuan memberikan pelayanan
yang prima. Pelayanan prima adalah kepuasan yang dirasakan oleh publik
sebagai dampak dari hasil kerja birokrasi yang profesional.

Sasaran reformasi birokrasi adalah mengubah pola pikir (mindset) dan
budaya kerja (cultural set), serta sistem manajemen pemerintahan yang
berfokus pada : (1) kelembagaan (organisasi); (2) budaya organisasi; (3)
ketatalaksanaan (sistem, proses, prosedur kerja yang efisien dan efektif); (4)
deregulasi birokrasi (regulasi yang lebih tertib, tidak tumpang tindih,
kondusif); (5) sumber daya manusia (SDM yang kompeten, berintegritas,
profesional, berkinerja tinggi dan sejahtera); (6) pengawasan internal
(akuntabilitas kinerja); dan (7) peningkatan kualitas pelayanan public.

Cara perhitungan capaian kinerja dari IKU nilai kinerja reformasi
birokrasi SUPM Pariaman (Nilai) yaitu dilakukan melalui Penilaian Mandiri
Program Reformasi Birokrasi dengan menggunakan instrumen yang sudah
dirumuskan oleh Tim Kemenpan RB. Adapun capaian dari IKU nilai kinerja
reformasi birokrasi SUPM Pariaman dapat dilihat pada tabel di halaman

berikut.
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Tabel II1.16. Capaian Kinerja pada IKU Nilai Kinerja Reformasi Birokrasi
SUPM Pariaman (Nilai)

. S Target| Capaian
No| Sasaran Strategis lndlll{(ato_r Kinerja Tahun | Triwulan II
eglatan 2017 |Tahun 2017
9 | Terwujudnya 11 | Nilai Kinerja A 89,60

birokrasi SUPM Reformasi Birokrasi (80)

Pariaman yang SUPM Pariaman

efektif, efisien dan (Nilai)

berorientasi pada

layanan prima

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa capaian IKU Nilai
Kinerja Reformasi Birokrasi SUPM Pariaman triwulan II tahun 2017 telah
mencapai 89,60. Nilai tersebut diadopsi langsung dari pencapaian IKU level
II yaitu Sekretaris Badan Riset dan SDM KP. Berdasarkan data capaian
tersebut, maka capaian IKU Nilai Kinerja Reformasi Birokrasi SUPM

Pariaman telah melampaui dari target tahun 2017 yang diberikan sebesar 80

(A).

Indikator Kinerja Utama 12 (kU 12):
NilaiMaturitas SPIP (Nila)
Nilai Maturitas SPIP (Nilai) adalah nilai maturitas penyelenggaraan
SPIP yakni tingkat kematangan/kesempurnaan penyelenggaraan 44istema
pengendalian intern pemerintah dalam mencapai tujuan pengendalian intern
di lingkungan KKP. Adapun target Tingkat Maturitas SPIP di Lingkungan KKP
pada Tahun 2017 adalah level 2. Untuk lebih jelas tentang kriteria tingkat
Maturitas SPIP dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel II1.17. Kriteria Tingkat Maturitas SPIP Berdasarkan Standar BPKP

Tingkat Interval
Level Mat ugritas Skor Keterangan
0 | Belum Ada O<skor<1,0 | Belum memiliki kebijakan dan
(Dalam prosedur
Penataan)
1 | Rintisan 1,0sskor<2,0 | Ada praktik pengendalian intern.
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Interval
Skor

Tingkat

Level Maturitas

Keterangan

Ada kebijakan dan prosedur tertulis,
namun masih bersifat ad-hoc dan
tidak terorganisasi dengan baik.
Tanpa komunikasi dan pemantauan

2 Berkembang 2,0<skor<3,0

Ada praktik pengendalian intern
tapi tidak terdokumentasi dengan
baik.

Pelaksanaan  tergantung  pada
individu dan belum melibatkan
semua unit organisasi.
Efektivitas pengendalian
dievaluasi.

belum

3 Terdefenisi 3,0<skor<4,0

Ada praktik pengendalian intern
yang terdokumentasi dengan baik.
Evaluasi atas pengendalian intern
dilakukan tanpa dokumentasi yang
memadai.

4 | Terkelola dan | 4,0<skor<4,5 | Ada praktik pengendalian internal
terukur yang efektif.
Evaluasi formal dan
terdokumentasi.
5 | Optimum 4,5<skor<5,0 | Menerapkan pengendalian intern
yang berkelanjutan, terintegrasi

dalam pelaksanaan kegiatan.
Pemantauan otomatis menggunakan
aplikasi komputer

Nilai maturitas SPIP merupakan IKU baru yang dimasukkan ke dalam

PK SUPM Pariaman tahun 2017, sehingga nilai capaiannya belum bisa

dibandingkan dengan capaian tahun 2016.

Adapun capaian IKU Nilai

maturitas SPIP SUPM Pariaman triwulan II tahun 2017 belum ada capaian

seperti dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel I11.18. Capaian Kinerja pada IKU Nilai Maturitas SPIP SUPM Pariaman

. . Target| Capaian
No| Sasaran Strategis lndlll((ato.r :(mer]a Tahun | Triwulan II
cglatan 2017 |Tahun 2017
9 | Terwujudnya 12 | Nilai Maturitas SPIP 2 Belum Ada
birokrasi SUPM (nilai) Capaian
Pariaman yang
efektif, efisien dan
berorientasi pada
layanan prima
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Berdasarkan tabel capaian IKU Nilai Maturitas SPIP SUPM Pariaman
Triwulan II Tahun 2017, maka dapat dilihat bahwa IKU Nilai Maturitas SPIP
SUPM Pariaman belum ada capaian. Hal ini dikarenakan belum adanya
capaian dari level II yaitu Sekretaris Badan Riset dan SDM KP yang akan
diadopsi langsung oleh SUPM Pariaman. Adapun data capaian IKU Nilai
Maturitas SPIP untuk level II diambil dari hasil pengukuran mandiri tim
internal KKP (Inspektorat Jenderal KKP) dengan menggunakan pedoman dari

BPKP.
mdlkarr ket Vama BORVE):
AT AT SOPR P Gl
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) adalah suatu kondisi
dimana instansi pemerintah telah merubah orientasinya dari yang biasanya
berorientasi kepada anggaran (input) atau kegiatan (output) semata menjadi
berorientasi kepada hasil atau outcome. Berdasarkan Peraturan Menteri
PANRB Nomor 12 Tahun 2015 tentang pedoman evaluasi atas implementasi
sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, terdapat beberapa predikat
penilaian akuntabilitas kinerja dari yang paling rendah yaitu kategori “D”
sampai dengan yang tertinggi yaitu kategori “AA”.
Adapun capaian IKU nilai AKIP SUPM Pariaman triwulan II tahun 2017

dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel I11.19. Capaian Kinerja pada IKU Nilai AKIP SUPM Pariaman (Nilai)

Target| Capaian

No| Sasaran Strategis lndlll{(ato_r Kinerja Tahun | Triwulan II
eglatan 2017 |Tahun 2017
9 | Terwujudnya 13| Nilai AKIP SUPM A Belum Ada
birokrasi SUPM Pariaman (nilai) (86) Capaian

Pariaman yang
efektif, efisien dan
berorientasi pada
layanan prima

Berdasarkan tabel di atas, maka terlihat bahwa IKU nilai AKIP SUPM
Pariaman belum ada capaian. Hal ini mengingat belum adanya capaian pada
level II yaitu Sekretaris Badan Riset dan SDM KP yang akan diadopsi langsung
pada level Il dan IV. KU nilai AKIP SUPM Pariaman merupakan IKU baru
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yang dimasukkan ke dalam PK SUPM Pariaman Tahun 2017 sehingga capaian
dari IKU tersebut belum bisa dibandingkan dengan capaian IKU tahun 2016.

Sasaran Strategis 10 (SS 10):
Terkelolanya anggaran pembangunan bidang pendidikan KP secara
efisien dan akuntabel

Terkelolanya anggaran pembangunan bidang pendidikan KP secara
efisien dan akuntabel dapat diukur melalui 2 (dua) Indikator Kinerja Utama
(IKU) yaitu Nilai kinerja anggaran lingkup SUPM Pariaman (%) dan
Persentase kepatuhan terhadap SAP SUPM Pariaman (%). Target IKU
tersebut telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja (PK) SUPM Pariaman
pada level III yang cascading ke level IV dan target IKU tersebut akan

mempengaruhi capaian [KU dari Sekretasi Badan Riset dan SDM KP.

Nilai Kinerja anggaran adalah proses menghasilkan suatu nilai capaian

kinerja untuk setiap indikator yang dilakukan dengan membandingkan data
realisasi dengan target yang telah direncanakan sebelumnya. Setiap akhir
periode instansi pemerintah melakukan pengukuran pencapaian target
kinerja yang telah ditetapkan dalam dokumen penetapan Kkinerja.
Pengukuran pencapaian target kinerja dilakukan dengan membandingkan
antara target kinerja dan realisasi kinerja. Data-data yang diperlukan dalam
pengukuran kinerja adalah dokumen penetapan kinerja, realisasi capaian
output/outcome, pagu anggaran, dan realisasi anggaran. Evaluasi kinerja
dilakukan atas aspek implementasi dan atas aspek manfaat.

Pengukuran Aspek Implementasi:

e Pengukuran Penyerapan Anggaran (P), dilakukan dengan
membandingkan antara akumulasi realisasi anggaran seluruh satker
dengan akumulasi pagu anggaran seluruh satker.

e Pengukuran Konsistensi (K) antara perencanaan dan implementasi,
dilakukan berdasarkan rata-rata ketepatan waktu penyerapan

anggaran setiap bulan yaitu dengan membandingkan antara akumulasi
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dan akumulasi realisasi anggaran bulanan seluruh satker rencana
penarikan dana bulanan seluruh satker dengan jumlah bulan.

e Pengukuran Pencapaian Keluaran (PK), dilakukan dengan
membandingkan antara rata-rata realisasi volume keluaran dengan
target volume keluaran dan rata-rata realisasi Indikator kinerja
keluaran dengan target indikator kinerja keluaran

e Pengukuran tingkat efisiensi (NE), dilakukan berdasarkan rata-rata
efisiensi untuk setiap jenis keluaran pada setiap satker, yang
diperolehdari hasil perbandingan antara realisasi anggaran per volume
keluaran dengan pagu anggaran per volume keluaran.

Bobot Kinerja Aspek Implementasi (WI) sebesar 33,3%, terdiri atas:

1) Bobot Penyerapan Anggaran (WP) =9,7%

2) Bobot Konsistensi antara Perencanaan dan Implementasi(WK)=18,2%)

3) Bobot Pencapaian Keluaran (WPK) =43,5%

4) Bobot Efisiensi (WE) =28,6%

Pengukuran Aspek Manfaat
Pengukuran Capaian Hasil (CH) dilakukan dengan membandingkan CH,
realisasi indikator kinerja utama dengan target indikator kinerja utama.
Nilai Kinerja aspek implementasi = (P x WP) + (K x WK) + (PK x WPK) +
(NE x WE)
Nilai kinerja aspek manfaat diperoleh dari hasil perkalian antara nilai
hasil pengukuran Capaian Hasil dengan bobot kinerja aspek manfaat
Bobot Kinerja Aspek Manfaat (WCH) sebesar 66,7 %
Nilai Kinerja aspek manfaat = CH x WCH

Penilaian :

Proses interpretasi atas seluruh nilai capaian kinerja hasil pengukuran

kedalam informasi yang menggambarkan tingkat keberhasilan program

guna dianalisis lebih lanjut.

Penilaian Kinerja (tingkat keberhasilan program), dilakukan dengan

menghitung Nilai Kinerja (NK) atas aspek implementasi dan aspek

manfaat dikalilkan dengan bobot kinerja dari masing-masing aspek yang

berkenaan.
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Hasil penilaian kinerja, dikelompokan kedalam kategori sbb:

1) 90% > NK < 100% dikategorikan Sangat Baik

2) 80% > NK < 90% dikategorikan Baik

3) 60% > NK < 80% dikategorikan Cukup atau Normal

4) 50% > NK < 60% dikategorikan Kurang

5) NK < 50% diaktegorikan Sangat Kurang

NK=(1xWI) + (CH x WCH)
Adapun capaian IKU Nilai kinerja anggaran lingkup SUPM Pariaman (%)
dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel II1.20. Capaian Kinerja pada IKU Nilai Kinerja Anggaran Lingkup

SUPM Pariaman (%)

Target| Capaian

No| Sasaran Strategis lndlll((ato.r:(mer]a Tahun | Triwulan II
ceatan 2017 |Tahun 2017
10 | Terkelolanya 14 | Nilai kinerja Baik 47,54
anggaran anggaran lingkup (83)
pembangunan SUPM Pariaman (%)

bidang pendidikan
KP secara efisien
dan akuntabel

Pencapaian kinerja IKU Nilai kinerja anggaran lingkup SUPM Pariaman
adalah mengadopsi dari pencapaian IKU level II yaitu Sekretaris Badan Riset
dan SDM KP. Jadi berdasarkan tabel tersebut di atas diketahui bahwa Nilai
Kinerja Anggaran SUPM Negeri Pariaman telah mencapai 47,54% dari target
yang telah ditetapkan sebesar 83% (Baik). Capaian triwulan II tersebut
mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan capaian triwulan I yaitu
sebesar 32,85. Dalam pelaksanaannya data yang digunakan dalam
penghitungan nilai kinerja adalah data realisasi dari aplikasi Monitoring Span
dan aplikasi SMART Kementerian Keuangan.

Keberhasilan/kegagalan dalam mencapai IKU Nilai kinerja anggaran
lingkup SUPM Pariaman sesuai target yang ditetapkan dipengaruhi oleh
pengelolaan keuangan dan kegiatan yang dilaksanakan secara sinergi.
Perencanaan kegiatan dan POK yang disusun awal tahun, dievaluasi setiap

bulan dan direvisi seperlunya menjadi solusi pencapaian apabila terdapat
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nilai kinerja pada periode tertentu yang tidak mencapai target. Percepatan
realisasi melalui berbagai mekanisme keuangan dan realisasi fisik dilakukan

secara menyeluruh, terutama pada triwulan ke-3 dan ke-4.

Indikator SAP (Sistem Akuntansi Pemerintah) bertujuan untuk

menganalisis secara spesifik peran dan fungsi SPIP dalam meminimalisir
tingkat kesalahan pencatatan akuntansi. Formulasi yang ditetapkan untuk
menghitung prosentase terhadap kepatuhan SAP dengan
mempertimbangkan salah satunya nilai temuan matriil oleh APIP terhadap
total alokasi anggaran. Adapun capaian IKU persentase kepatuhan terhadap
SAP SUPM Pariaman (%) triwulan I tahun 2017 dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel II1.21. Capaian Kinerja pada IKU Persentase Kepatuhan Terhadap SAP

SUPM Pariaman (%)

Target| Capaian
No| Sasaran Strategis [ndikator Kinerja Kegiatan Tahun | Triwulan II
2017 |Tahun 2017

10 | Terkelolanya 15 | Persentase 100 100
anggaran kepatuhan terhadap
pembangunan SAP SUPM Pariaman
bidang pendidikan (%)
KP secara efisien
dan akuntabel

Perhitungan pencapaian kinerja IKU Persentase Kepatuhan Terhadap
SAP SUPM Pariaman (%) Triwulan II Tahun 2017 adalah mengadopsi dari
pencapaian IKU level II yaitu Sekretaris Badan Riset dan SDM KP.
Berdasarkan tabel tersebut di atas diketahui bahwa indikator Persentase
Kepatuhan terhadap SAP lingkup SUPM Negeri Pariaman telah mencapai
target yang telah ditetapkan untuk tahun 2017 dengan nilai target 100%
sedangkan nilai capaian juga telah mencapai 100%. Kepatuhan Standar
Akuntansi Pemerintah (SAP) Berbasis Akrual adalah prinsip-prinsip
akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan

keuangan pemerintah yang mengakui pendapatan, beban, aset, utang, dan
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ekuitas dalam pelaporan finansial berbasis akrual, serta mengakui
pendapatan, belanja, dan pembiayaan dalam pelaporan pelaksanaan
anggaran berdasarkan basis yang ditetapkan dalam Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN).

Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, capaian untuk indikator
Persentase Kepatuhan terhadap SAP lingkup Badan Riset dan SDM KP ini
dipertahankan untuk tetap dilaksanakan oleh seluruh komponen di lingkup
Badan Riset dan SDM KP dengan nilai 100%. Pencapaian hasil yang
maksimal atas pelaksanaan SAP tercermin dalam perbaikan Catatan Hasil
Reviu Itjen KKP. Perbaikan atas koreksi tersebut diharapkan dapat diikuti
dengan pemahaman secara menyeluruh atas pelaksanaan Akuntansi berbasis
akrual, baik keuangan, pencatatan persediaan maupun BMN, serta
pengungkapan yang cukup (adequate disclosure) agar dapat dimanfaatkan
sebagai sumber informasi yang andal bagi pengambilan kebijakan maupun
dalam pemeriksaan APIP.

Sumberdaya yang mendukung berupa sumberdaya manusia dan alat
pengolah data. Dengan sumberdaya manusia yang terampil dan kompeten
mengasilkan substansi output pekerjaan yang berkualitas. Demikian pula
dengan dukungan alat pengolah data dengan spesifikasi memadai dan
ditunjang dengan kemudahan akses informasi, output yang dihasilkan dapat
diselesaikan sesuai aturan yang updated dan penyampaian laporan yang
tepat waktu.

Kegiatan yang menunjang keberhasilan adalah penyampaian laporan
yang telah divalidasi melalui proses rekonsiliasi dengan KPPN/KPKNL
setempat yang dilakukan tepat waktu. Disamping hal tersebut koordinasi
dengan instansi yang kompeten dalam rangka problem solving merupakan

kegiatan yang menunjang pencapaian hasil yang optimal.

C. Kinerja Anggaran

Alokasi anggaran SUPM Negeri Pariaman di awal tahun 2017 sebesar

Rp. 18.631.323.000 dan telah terealisasi sampai dengan 31 Maret 2017
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sebesar Rp. 6.565.407.161 atau 35,24%. Berikut ini realisasi anggaran

berdasarkan per jenis belanja.

Tabel I11.22. Capaian Kinerja Anggaran SUPM Pariaman Triwulan II Tahun

2017
Kode dan Kategori Pagu Awal Realisasi o
Output Output (Rp) (Rp) 0
(2376.001) Bel. Barang | 7.666.208.000 | 2.280.228.880 | 29,74%
Peserta Didik RM
(2376.001) Bel. Barang 533.646.000 0| 0,00%
Peserta Didik PNBP
(2376.002) Bel. Barang 82.966.000 10.555.000 | 12,72%
Dukungan RM
Penyelenggaraan
Pendidikan KP
(2376.994) Bel. Barang | 2.160.354.000 | 313.260.781 | 14,50%
Layanan RM
Perkantoran
(2376.994) Bel. 8.188.149.000 | 3.961.362.500 | 48,38%
Layanan Pegawai
Perkantoran RM
Jumlah 18.631.323.000 | 2.445.316.941 | 35,24%

Dalam perjalanannya terdapat beberapa permasalahan dalam pelaksanaan

kegiatan antara lain:

1.

Masih tergantungnya penarikan uang kegiatan yang melalui mekanisme

TUP (Tambahan Uang Persediaan) sehingga realisasi anggaran tidak stabil

seperti yang direncanakan pada ROK yaitu per dua bulan per TUP, padahal

dalam penarikan bisa melalui mekanisme LS maupun memanfaatkan UP

(Uang Persediaan) yang tersedia, sehingga revolving atau perputaran uang

pada Satker bisa cepat.

. Lambatnya penyelesaian administrasi dan dokumen kontraktual terhadap

kegiatan yang sudah dilaksanakan, sehingga mengakibatkan rendahnya

penyerapan anggaran.
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3. Tidak optimalnya penyerapan belanja pegawai (tunjangan Kkinerja
pegawai) yang disebabkan potongan pada permasalahan kehadiran
pegawai.

Secara umum kinerja SUPM Pariaman triwulan II tahun 2017 telah

dilaksanakan dan capaian kinerja yang dihasil tercapai secara optimal.

Namun demikian secara teknis masih tetap perlu dilakukan optimasi

pelaksanaan kegiatan seperti:

1. Perlu dilakukan perbaikan pelaksanaan kegiatan dan rencana penarikan
anggaran/ rencana operasional kegiatan

2. Percepatan proses penyelesaian administrasi keuangan (swakelola serta
kontraktual).

3. Melakukan dan melaksanakan penyusunan rencana aksi penyerapan
anggaran berdasarkan Rencana Operasional Kegiatan (ROK) yang telah
ditetapkan, agar realisasi anggaran yang terjadi tetap berdasarkan ROK
tersebut di setiap bulannya.

4. Mendorong tingkat kedisiplinan kehadiran pegawai terutama di Satuan

Pendidikan KP.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pengukuran capaian kinerja SUPM Negeri Pariaman Triwulan II Tahun
2017 telah dilakukan dengan cara membandingkan antara target (rencana)
dan realisasi indikator kinerja utama (key perfomance indicator, disingkat
KPI) pada masing-masing perspektif. Pencatatan dan pengukuran kinerja
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak berbasis balanced scorecard dari

Kementerian Kelautan Perikanan, yaitu pada http://kinerjaku.kkp.go.id.

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja tersebut, diperoleh data capaian
kinerja SUPM Negeri Pariaman Triwulan II Tahun 2017 sebesar 105,17%,
yang berasal dari capaian kinerja masing-masing perspektif sebagai berikut:
1. Perspektif Pemangku Kepentingan (Stakeholder) dengan bobot 100%,
capaian kinerja 0%;
2. Perspektif Masyarakat KP (Costumer) dengan bobot 100%, capaian kinerja
33,33%j;
3. Perspektif Internal (Internal Process) dengan bobot 100%, capaian kinerja
33,33%; dan
4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan (Learning and Growth) dengan
bobot 100%, capaian kinerja 38,50%.
B. Permasalahan dan Rekomendasi
Meskipun secara umum kinerja SUPM Negeri Pariaman sudah cukup
baik, namun masih terdapat permasalahan dalam mewujudkan sasaran
strategis selama triwulan I tahun 2017, secara umum yaitu :
Tabel IV.1. Permasalahan dan Rekomendasi Capaian Sasaran Strategis

SUPM Negeri Pariaman Triwulan Il Tahun 2017

No. Permasalahan Rekomendasi
1 | Pelaksanaan monitoring dan | Optimalisasi SIMDIK KP sebagai
evaluasi melalui aplikasi sumber data yang dapat dipercaya
SIMDIK KP belum optimal dengan mengoptimalkan kinerja

pengelola data di SUPM Pariaman.
2 | Pengumpulan data dukung Agar diberlakukan ketegasan terkait
dari masing-masing urusan pengumpulan data dukung untuk
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No. Permasalahan Rekomendasi
secara administrasi masih masing-masing urusan baik data
kurang teratur dukung berupa uraian kegiatan dan
dokumentasi kegiatan.

3 | Masih tergantungnya Perlu dilakukan perbaikan
penarikan uang kegiatan pelaksanaan kegiatan dan rencana
yang melalui mekanisme TUP | penarikan anggaran/ rencana
(Tambahan Uang operasional kegiatan serta
Persediaan) sehingga melaksanakan penyusunan rencana
realisasi anggaran tidak aksi penyerapan anggaran
stabil berdasarkan Rencana Operasional

Kegiatan (ROK) yang telah
ditetapkan, agar realisasi anggaran
yang terjadi tetap berdasarkan ROK
tersebut di setiap bulannya.

4 | Aspek pendukung sarana Perlu dukungan terhadap
prasarana pendidikan yang Peningkatan sarana prasarana
dimiliki memerlukan pendidikan dari Pusat untuk
penyesuaian (upgrade) meningkatkan mutu lulusan dan
teknologi untuk memenubhi menarik animo masyarakat untuk
tuntutan kurikulum dan mendaftar menjadi siswa SUPM
kebutuhan sesuai lapangan Pariaman
Kkerja.
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Lampiran 1. Perjanjian Kinerja (PK) SUPM Negeri Pariaman Tahun 2017

SEKOLAH USAHA PERIKANAN MENENGAH NEGERI PARIAMAN

JALAN. SIMPANG TOROH ¥ KOTO KAMFUNG DALAM PARIAMAN (SUMATERA BARAT)
EDTAR FOF SO T PARIAMAN U0 TELE PON (0791 ) b0l 28, @S0081, FAXEIMILE (075 ) #8013

KREMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN RISET DAN SUMBER DAYA MANUSIA KELAUTAN DAN PERITKANAN
s
W

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017
SEKOLAH USAHA PERIKANAN MENENGAH PARIAMAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan  yang  efektf,
transparan, akuntabel dan berorientasi pada hasil, kami yang bertanda angan di
bawah in :

Kama : Harisjon

labatan  : Kepala Sekolah Usaba Perikanan Menengah Pariaman
Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Endang Suhaedy

Jabatan  : Kepala Pusat Pendidikan KP

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang scharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangha mencapal target kinerfa jangka menengah
sepertl yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan

evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperiukan dalam rangha pemberian penghargaan dan sanksi

|akarta, Maret 2017

Pihak Kedua
Kepala Pusat Pendidikan Kelautan
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KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN
BADAN RISET DAN SUMBER DAYA MANUSIA KELAUTAN DAN PERIKANAN

\g SEKOLAH USAHA PERIKANAN MENENGAH NEGERI PARIAMAN

JALAN SIMPANG TOBON ¥ ROTO KAMPUNG DALAM PARLAMAN (SUMATERA BARAT)
HOATAK, PO P | 1] PARLAALAS it WL POY (0730 0 2, s, FANCEIMITLE 4711 sH 33

PERJAN]JIAN KINERJA TAHUN 2017
SEKOLAH USAHA PERIKANAN MENENGAH PARIAMAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan  yang  efekuf,
transparan, akuntabel dan berorientasi pada hasil, kami yang bertands tangan di
bawah Inl :

Nama  :Harisjon

Jabatan  : Kepala Sekolah Usaha Perikanan Menengah Pariaman

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Endang Suhaedy

Jabatan  : Kepala Pusat Pendidikan KP

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanjl akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesual
lampiran perjanjian Ini, dalam rangka mencapal target kinerja jangha menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen percncanann. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kaml.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlulan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capalan kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperiukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi

jakarta, Maret 2017

" Pihak Kedua Pihak Pertama
Hepala Pusat Pendidikan Kelautan e ogh Usaha Pertkanan
P T v geﬂhnm = ".'..;-ir-_;_ | Pariaman
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churimbe

Eding péfdidkan KP seaars ellien dan

3 | Tervaijucings kompetans: SOMKP yang k] mmwmﬁmm 149
pennguatan produllivles vsaha | [kompstenal (Ovang)
dan pandEpaten negars dan weklor KP
|INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE
4 |Terasamya P mbGUR pEng 4lmmmmnﬂhl T.r
Akt badang pendidian K
§ |Tersslengpararys biddng pesckimn KP 5 | Proseniase snsk pelahy lama yang G8enme s00aQa DR £l
NG mentuluny tertaupudnys bedsulstan & i %)
ul‘snumﬂpnmmmnﬁ ITT)
Cirang
7 Dandd dan Bnaga kIpO-TIIEIN Fang TerrgRal 5
kompesansirya (Drang)
& |Tenelhnggararyas dan [] hampHlanAcianuman sRaAn wogistan Penddian 15
mgutgrng pelsoeanaan bidang penddian Myausn dan Perkanan (%)
] BESIBIF Al negara taSang | @ | Indess kompstens: dan megrtas SUPL Panaman ]
Lmn#mm
B |Tarsedianys manapmen pargeinnusn 10 | Prrasntase oo hevs GLIFU Parsman pang mensrapisn 50
matang pandidicen K yang hands| dos BVIEIT AR frg bt uen AT teratander ()
udgh dieses
# | Terwupaoya pranals San kelembagaan
P yang . 11 | Wi Minecjs Redormas) Brsasas SUPLL Pariaman A (b}
afgn dan berorntsnl poda tyyanan pima | 12| Nilsl Maturitss SPIP (nila) 2
13| M AKIP SUPM Parisrmac | Nilad) A (B8}
7] |Tuﬁuhmmmn 14 | Wi kingr anggaran SUPH Paraman (%) Balk (83)

18 | Persgntpey Kepalstsn ihsdag SAP SUPM Pariarran (%)

 Rinet dan Sumbss Days Manusis Kelautan dan Perikanan
¢ Pendidikan Kelautan dan Penikanan
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Lampiran 2. Daftar Lulusan SUPM Pariaman Tahun 2017 dan Sertifikasinya

No | NIS kap | ProgramStudi
Nautika Perikanan Laut (NPL)
1| 200.1.14.001 | Abdul Halim 1. BST
2. ANKAPIN I
3. Sertifikat UKK:
Operator
penangkapan ikan
dengan huhate
2| 200.1.14.002 | Ahmad Rido SDA
3| 200.1.14.003 | Ahmad Zaki SDA
4| 200.1.14.004 | Al Baihaqi SDA
5| 200.1.14.006 | Andre Saputra SDA
6 | 200.1.14.007 | Diki Yoga Pratama SDA
7 | 200.1.14.008 | Eri Wahyudi SDA
8 | 200.1.14.009 | Fahmi Mawali SDA
9 | 200.1.14.010 | Farhan Furqoni SDA
10 | 200.1.14.011 | Habdul Rahim SDA
11 | 200.1.14.012 | Ilham Fajri Utama SDA
12 | 200.1.14.013 | Irwandi Aditya SDA
13 | 200.1.14.014 | Jos SDA
14 | 200.1.14.015 | Juvastino Ziradj Falakh Emeraldo SDA
15| 200.1.14.016 | Komarrudin SDA
16 | 200.1.14.018 | M. Hery Nanda Pratama SDA
17 | 200.1.14.019 | Muhammad Afdal SDA
18 | 200.1.14.020 | Muhammad Afif SDA
19 | 200.1.14.021 | Muhammad Dio SDA
20 | 200.1.14.022 | Nanda SDA
21| 200.1.14.023 | Nofrian Saputra SDA
22 | 200.1.14.024 | Nur Hakim SDA
23| 200.1.14.025 | Nurdiansyah SDA
24 | 200.1.14.026 | Prama Machzarendi SDA
25| 200.1.14.027 | Raden Rizki SDA
26 | 200.1.14.030 | Refin Isra Utama SDA
27 | 200.1.14.031 | Retno Sahat Marbun SDA
28 | 200.1.14.032 | Riki Nofrinanda SDA
29 | 200.1.14.033 | Rio Andika SDA
30 | 200.1.14.034 | Rivo Musa Kumara SDA
31| 200.1.14.035 | Syamfranicko SDA
32 | 200.1.14.036 | Teguh Pratama SDA
33| 200.1.14.037 | Tomi Fransiska Dinata SDA
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